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ABSTRAK 
Nama : Mohammad Alfiyan Ishaqy 
NIM : 20600114051 
Judul : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Tingkat 
Kedisiplinan Guru MAN Se-Kota Makassar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran gaya kepemimpinan 
kepala sekolah di Madrasah Aliyah Negeri se-kota Makassar, untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat kedisiplinan guru di Madrasah Aliyah Negeri se-kota 
Makassar dan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap tingkat kedisiplinan guru di Madrasah Aliyah Negeri se-kota Makassar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekspost facto dengan 
desain penelitian korelasi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru MAN 
se-kota Makassar yang berjumlah 222 orang sedangkan sampel dalam penelitian 
ini diperoleh 144 orang yang ditentukan dengan menggunakan teknik slovin. 
Sampel pada penelitian ini diambil secara simple random sampling sehingga 
peneliti mengambil 144 orang guru yang tersebar di 3 sekolah di kota Makassar. 
Untuk memperoleh tujuan penelitian, peneliti menggunakan instrumen berupa 
angket, dokumentasi dan wawancara untuk mengetahui gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dan kedisiplinan guru. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif serta analisis data inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang diperoleh dengan 
menggunakan analisis deskriptif untuk tipe gaya kepemimpinan kepala sekolah 
MAN di kota Makassar secara keseluruhan adalah bertipe demokratis dengan 
persentase sebesar 88%. Gaya kepemimpinan untuk MAN se-kota Makassar 
adalah Sangat Baik dengan presentase 61%. Adapun kedipsiplinan guru di MAN 
se-kota Makassar adalah Sangat Baik dengan persentase sebesar 90%. Kemudian 
analisis inferensial dilanjutkan dengan menggunakan analisis regresi sederhana, 
sehingga diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap tingkat kedisiplinan guru. Hal ini ditunjukkan melalui 
pengujian hipotesis menggunakan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel yang 
berarti terdapat pengaruh yang positif antara gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap tingkat kedisiplinan guru. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu agar dilakukan penelitian yang serupa 
terutama pada pengukuran gaya kepemimpinan maupun kedisiplinan guru dan 
penelitian ini hendaknya dapat dijadikan pertimbangan bagi Kementrian Agama 
kota Makassar untuk memperhatikan gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 
kualitas guru MAN di wilayah kota Makassar. 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kepala sekolah adalah tokoh dalam peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah. Berhasil atau tidaknya sebuah lembaga pendidikan akan sangat 
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki kepala sekolah tersebut. Selain itu 
sekolah yang efektif itu harus memiliki kepemimpinan yang kuat, mempunyai 
fokus yang jelas terhadap lulusan, memiliki harapan yang tinggi terhadap siswa, 
memiliki lingkungan yang aman dan teratur, dan melakukan monitoring terhadap 
seluruh kegiatan yang telah tercapai. Di samping itu, setiap kepala sekolah juga 
harus menguasai seluruh aspek-aspek manajerial dan mampu mengembangkan 
kemampuan manajerialnya secara baik.
1
   
 Kepala sekolah harus dapat memberi contoh teladan bagi semua 
bawahannya. Seringkali faktor internal tidak cukup untuk mewujudkan 
kedisiplinan guru. Diperlukan faktor luar sebagai penggerak yang dirasa cukup 
kuat sesuai dengan lingkungan kerja dan bidang tugas guru, yaitu kepemimpinan 
kepala sekolah. Secara khusus pemimpin yang akan disinggung adalah pemimpin 
dalam pendidikan terutama pemimpin dalam sekolah yang biasa disebut kepala 
sekolah yang memiliki amanah besar didalamnya, mulai dari bagaimana dia 
membuat visi, misi, merencanakan, mengarahkan, mengontrol bawahannya 
hingga problematika-problematika yang ada didalamnya dari internal maupun 
eksternal, begitu besar tanggungjawab seorang kepala sekolah dalam menjalankan 
kepemimpinan sebagai kepala sekolah. Banyak faktor yang mempengaruhi 
rendahnya kualitas pendidikan. Apabila pendidikan dilihat sebagai suatu sistem 
                                                             
1
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h.5 
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maka faktor yang turut memengaruhi kualitas pendidikan tersebut meliputi input 
mentah atau siswa, lingkungan instruksional, proses pendidikan dan keluaran 
pendidikan.
2
   
Manusia merupakan pemimpin yang sudah memiliki karakteristik tertentu 
yang dipenuhi oleh latar belakang yang dimiliki, misalnya: pengalaman, 
pendidikan dan latihan kepemimpinan yang pernah diperoleh. Oleh karena itu, 
manusia itu ditugaskan sebagai pemimpin sebagaimana Allah berfirman dalam 
QS al-Anbiya/21:73.  
 
 لۡ هُ  وَ 
لۡ
 وَ وَ وَ   ةٗ مَّ ئِ  
وَ
   وَو هُ لۡ وَ  اوَنئِر
لۡم
وَ
أئِ ب  
آ اوَ لۡ وَ لۡ 
وَ
 وَ   لۡ ئِ لۡ
وَ
 ئِ   
وَ لۡ ئِ ٱ  ئِ  وَ لۡ وَ
لۡ
   وَااوَوَإِ ٱ  ئِ   وَ مَّل   وَ آ اوَيوَإِ ٱ   ئِ   
وَ
 مَّل  
 
اْ
و هُن وَ وَ  اوَ
وَ
لَ  وَيوَإِ ئِ ئِ  
وَ  ٧٣  
Terjemahnya:  
Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami wahyukan kepada 
mereka agar berbuat kebaikan, melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, 
dan hanya kepada Kami mereka menyembah
3
. 
Dari isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah swt, adalah 
yang menjadikan dan memberikan petunjuk untuk seorang pemimpin dalam 
memerintah sesuai dengan ajaran agama islam, bukan memerintah berdasarkan 
hawa nafsu. Dan seorang pemimpin tidaklah menjadi seorang pemimpin sampai ia 
mengajak berbuat kebaikan dan memerintahkannya, baik yang terkait dengan hak 
Allah maupun hak manusia. 
Pada umumnya pengangkatan atau pengukuhan seseorang sebagai 
pemimpin disebabkan oleh sebelumnya dipandang banyak orang lebih memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok guna tercapainya suatu tujuan. 
                                                             
2
Peter P. Schoderbek dan Asterios G. Kefalas, Management systems conseptual 
considerations  (Boston: Homewood, 1990), h.15. 
3
Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta:  Yayasan 
Penerjemah/Penafsir Al-Quran, 1971), h.504. 
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Ketika tujuan ini telah tercapai, maka inilah yang dikatakan bahwa ia mempunyai 
kemampuan untuk melakukan kepemimpinan. Setiap manusia adalah pemimpin, 
tidak hanya laki-laki dan perempuan yang berkerluarga saja, akan tetapi budak, 
pembantu juga sebagai pemimpin atas harta tuannya, dan semua akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya. Hal ini sesuai dengan sabda 
Rasululllah saw.  
 عُ ٌعْ عِ عَ   عُ عْ عَ  الله  عُ عْ  يعُر عَم عُ   عَ ً عِض الله ا عَمعُهعْن عَ   عْ عَ   ًنَّ عِ نَّنا  ًنَّل عَص  عُالله  عَ منَّل عَس  عَااعَ  :  عْم عُ لُّل عُ  
 عٌا عَ   عَ  عْم عُ لُّل عُ   عٌا عُ عْ عَ   عْ عَ   عٌ عٍَ عِ  عَ ,  عٍا عَ عُرٍعْ عِ عَا عَ  , عُ عُ عّ   عَ   عٍا عَ  ىل عَ   عِ عْ عَ   عِ عِ ٍعْ عَ  , عُ عَ عْر عَم
عْا عَ  
 عٌ نٍَّ عِ  عَ  ىل عَ   عِ ٍعْ عَ  اعَه عِ عْ عَز  عِ عِ عَا عَ عَ  , عْم عُ لُّل عُ عَ   عٍا عَ   عْم عُ لُّل عُ عَ   عٌا عْ عُ عْ عَ   عْ عَ   عِ عِ نٍَّ عِ عَ (  عُ  عَ عَ  
يعِ ا عَخعُ عْا )
4
 
Artinya:  
Hadits Abdullah r.a bin umar bahwa sesungguhnya Rasululla Saw. 
Bersabda: Kalian adalah pemimpin dan kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinan kalian. Seseorang penguasa adalah 
pemimpin, seorang suami adalah pemimpin seluruh keluarganya, demikian 
pula seorang isteri adalah pemimpin atas rumah suami dan anaknya. Kalian 
adalah pemimpin yang akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinan kalian. (H.R. Bukhari).    
Kepemimpinan merupakan kewajiban yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan suatu organisasi. Dengan demikian seorang pemimpin dipaksa 
menghadapi berbagai macam faktor seperti struktur atau tatanan, koalisi, 
kekuasaan dan kondisi lingkungan organisai. Sebaliknya kepemimpinan rasanya 
dapat dengan mudah menjadi satu alat penyelesaian yang luar biasa terhadap 
persoalan apa saja yang sedang menimpa suatu organisasi
5
 
Kepemimpinan kepala sekolah adalah salah satu perwujudan 
kepemimpinan nasional, yaitu kepemimpinan Pancasila, satu potensi atau 
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kekuatan yang mampu memberdayakan segala sumber daya masyarakat dan 
lingkungan yang dijiwai oleh sila-sila pancasila mencapai tujuan nasional dalam 
situasi tertentu
6
. Peraturan di Indonesia dijelaskan tentang kependidikan yang 
sangat dipengaruhi oleh suatu kepemimpinan. Di dalam pembukaan undang-
undang dasar 1945 pada alinea IV yang berbunyi:  
     “Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 
dan untuk memajukan kesejahteraan umum mencerdaskan kehidupan 
bangsa”7. 
 
Untuk mencapai cita-cita tersebut salah satu bidang yang harus dibangun 
adalah bidang pendidikan, yang pada dasarnya adalah proses belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik 
dan bermutu serta berhasil, maka diperlukan fungsi kontrol yang cukup dan 
mencakup perhatian (monitoring), pengawasan dengan komponen-komponen 
pendidikan berupa kepala sekolah
8
. 
Berbicara mengenai gaya kepemimpinan yang sesungguhnya berarti 
berbicara mengenai “moralitas” dalam kepemimpinan. Moralitas berarti cara-cara 
yang disegani dan digunakan oleh seseorang sebagai wahana untuk menjalankan 
kepemimpinannya. Apabila aktivitas kepemimpinan berarti akat terlihat tipe 
kepemimpinan dengan pola masing-masing gaya. Gaya kepemimpinan ini pada 
gilirannya ternyata merupakan dasar dalam mengklasifikasikan gaya 
kepemimpinan
9
 
Kepala sekolah harus selalu dapat menjaga memelihara keseimbangan 
antara guru, staf dan siswa di satu pihak dan kepentingan kepala sekolah serta 
kepentingan masyarakat di pihak lain, tercipta suasana keseimbangan, keserasian 
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antara kehidupan sekolah dengan masyarakat. Memberikan bimbingan, 
mengadakna koordinasi kegiatan, mengadakan pengendalian atau pengawasan dan 
mengadakan pembinaan agar masing-masing anggota atau bawahan memperoleh 
tugas yang wajar dalam beban dan hasil usaha bersama
10
. 
Fakta empirik yang ditemukan penyusun melalui kegiatan observasi 
lapangan di MAN Makassar secara langsung, terdapat beberapa guru dalam 
memasuki kelas pada pergantian jam masih rendah. Keadaan kelas menjadi tidak 
tertib karena siswa sering keluar masuk kelas, siswa tidak mau piket, dan siswa 
membuat kegiatan yang cenderung negatif seperti saling melempar kertas, saling 
berolok, bersolek, makan di dalam kelas, membuat gaduh, dan lain sebagainya. 
Waktu belajar siswa menjadi berkurang sehingga proses belajar mengajar tidak 
berlangsung sesuai jadwal yang dibuat. Selain itu, terdapat kepala sekolah di salah 
satu MAN di Makassar, dalam pergantian jam masih kurang disiplin karena ketika 
bel sudah berbunyi, kelas yang seharusnya beliau mengajar tidak segera dimasuki. 
Keadaan seperti ini agaknya berkaitan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun akan melakukan penelitian 
dalam rangka mengetahui gaya kepemimipinan kepala sekolah yang dikaitkan 
dengan kedisplinan guru, sehingga penyusun tertarik untuk melakukan Penelitian 
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Tingkat 
Kedisiplinan Guru MAN se-kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah sebagai 
berikut: 
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1. Bagaimanakah gaya kepemimpinan kepala sekolah MAN se-kota 
Makassar? 
2. Bagaimana tingkat kedisiplinan guru MAN se-kota Makassar? 
3. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
tingkat kedisiplinan guru MAN se-kota Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap tingkat kedisiplinan guru MAN se-kota Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah yang dimaksud yaitu suatu 
perwujudan tingkah laku, baik dan buruknya kebijakan dari seorang Kepala 
Sekolah yang digunakan untuk mempengaruhi bawahannya supaya mau 
mengerjakan tugasnya dengan senang hati untuk  mencapai suatu tujuan yang 
telah ditentukan bersama. 
b. Tingkat Kedisiplinan Guru 
Tingkat kedisiplinan guru maksudnya adalah suatu keadaan atau 
kepatuhan seorang guru terhadap peraturan-peraturan yang telah ditetapkan baik 
itu tertulis maupun tidak tertulis yang dilakukan dengan senang hati, suka rela dan 
tanggung jawab serta bertingkah laku sebagaimana mestinya menurut aturan-
aturan atau tata tertib yang seharusnya berlaku pada guru di dalam proses belajar 
mengajar selama peraturan itu tidak melanggar norma-norma agama. 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul di atas adalah gaya 
kepemimpinan sebenarnya sangat mempengaruhi tingkat kedisiplinan guru di 
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sekolah, sehingga penyusun memberikan beberapa indikator tentang gaya 
kepemimpinan dan kedisiplinan guru sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1 : Indikator Gaya Kepemimpinan dan Kedisiplinan Guru 
No Variabel Indikator 
  - Tipe otokratis 
  - Tipe militeristis 
1 Gaya kepemimpinan - Tipe paternalistis 
  - Tipe karismatik 
  - Tipe demokratis 
  - Disiplin waktu 
  - Disiplin menegakkan aturan 
2 Kedisiplinan - Disiplin dalam beribadah 
  - Disiplin sikap 
  - Disiplin administrasi 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti membatasi atau fokus terhadap gaya 
kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah di MAN se-kota Makassar. 
Penelitian ini mencakup sekolah di MAN se-kota Makassar yang secara 
keseluruhan berjumlah 3 sekolah, penyusun mengambil dari 3 Madrasah Aliyah 
Negeri ini agar nantinya data yang diperoleh dapat meliputi seluruh Madrasah 
Aliyah Negeri di kota Makassar. 
8 
 
 
 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran, penyusun menemukan beberapa hasil penelitian, 
antara lain sebagai berikut: 
Pertama, Ishak dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Supervise 
Madrasah Terhadap Kedisiplinan Guru di Madrasah Tsanawiyah Guppi  Samata 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. Dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan yang bergantung bagaimana kepala 
madrasah memberikan supervise yang baik terhadap kedisiplinan guru. Jika 
dibandingkan dengan teori yang ada, maka relevan dengan teori yang telah 
dikemukakan N.AA: Matembun yang merumuskan bahwa supervise pendidikan 
adalah pembinaan ke arah perbaikan situasi pendidikan 
Kedua, Jumaslah dalam penelitiannya yang berjudul “ Kepemimpinan 
Kepala Madrasah dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Guru di Madrasah 
Ibtidaiyah As’adiyah No. 170 Layang Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala madrasah 
terhadap kinerja guru yang menunjukan banyak guru-guru yang masih kurang 
disiplin dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing. 
Ketiga, Sitti Afiah dalam penelitiannya yang berjudul “Peranan Kepala 
Sekolah Terhadap Pelayanan Administrasi Kepada Peserta Didik di Madrasah 
Ibtidaiyyah Guppi Lisu Kecamatan Lalasata Kabupaten Soppeng”. Hasil 
penelitian ini menempatkan kepala sekolah sebagai tokoh panutan yang 
diharapkan dapat menerapkan suatu konsep kepemimpinan professional. Salah 
satu konsep kepemimpinan yang dapat diterapkan adalah kepemimpinan 
behavioral. Di mana, kepemimpinan ini banyak memberikan penekanan pada 
pengembangan kepribadian. 
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Keempat, Ike Nurjannah Jufri dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Supervise Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Kota Makassar”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan 
supervise kepala sekolah dengan kinerja guru, karena pelaksanaan supervise 
kepala sekolah berada pada kategori tinggi dan kinerja guru juga berada pada 
kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
supervise kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Kota Makassar 
dikategorikan sangat baik.  
Berdasarkan penelitian di atas menunjukkan bahwa betapa besar pengaruh 
seorang pemimpin kepada bawahannya, disarankan kepada kepala sekolah agar 
mempergunakan kemampuannya untuk menerapkan gaya kepemimpinan yang 
sesuai dengan situasi dan kondisi dari sekolah. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu masih belum ada peneliti yang menghubungkan 
antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan tingkat kedisiplinan guru di 
sekolah. Selain itu  perbedaannya juga terdapat pada jumlah sekolah yang diteliti, 
rata-rata penelitian sebelumnya hanya meneliti pada satu sekolah saja, akan tetapi 
pada penelitian ini, penyusun mengambil 3 sekolah yang ada di Makassar yakni di 
MAN se-kota Makassar agar hasil yang diperoleh nantinya dapat digunakan 
sebagai rujukan buat penelitian yang lainnya. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menyatakan gaya kepemimpinan kepala sekolah di MAN se-kota 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan guru di MAN se-kota Makassar. 
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c. Untuk menyatakan pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
tingkat kedisiplinan guru di MAN se-kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
  Kegunaan penelitian yang dicapai dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai rujukan atau penambahan wawasan bagi penelitian selanjutnya  
dalam penyusunan penelitian tentang gaya kepemimpinan dan 
kedisiplinan guru di sekolah khususnya di MAN se-kota Makassar. 
2) Memberikan informasi bagi dinas pendidikan, khususnya Departemen 
Agama di kota Makassar. Diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman 
untuk peningkatan kedisiplinan guru di MAN se-kota Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
Memberikan informasi kepada sekolah agar meningkatkan kuliatas 
kepemimpinan tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan guru 
di sekolah-sekolah khususnya MAN yang ada di Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 
T. Hani Handoko mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan 
yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai 
sasaran
1
. Sedangkan menurut Mifta Toha, kepemimpinan adalah kegiatan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain atau seni mempengaruhi perilaku orang lain, 
atau seni mempengaruhi manusia baik perorangan maupun kelompok
2
.  
Gaya kepemimpinan, pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu 
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin yang menyangkut 
kemampuannya dalam memimpin
3
. 
Kepemimpinan kepala sekolah yang dimaksud adalah dimensi struktural, 
fasilitatif dan supportif. Struktural yaitu cepat mengambil tindakan dan keputusan, 
fasilitatif yaitu menyediakan dan melengkapi sarana dan pra sarana  pembelajaran 
serta supportif ialah memberikan motivasi dan penghargaan antara guru dan staf
4
. 
Kepemimpinan disatu pihak sangat dekat berhubungan dengan motivasi kerja dan 
pihak lain berhubungan dengan kekuasaan
5
. 
Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah adalah seorang tenaga 
professional yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana 
                                                             
1
T. Hani Handoko. Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1995), h.294.  
2
Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Cet XXII; Jakarta: 
PT. Raja Grafindon Persada, 2012), h.264.  
3
Nurzazin, Kepemimpinan Transformasional Plus Memahami Politik Mengelola Konflik 
Organisasi ( Yogyakarta: Aswaj Pressindo, 2011), h.32.  
4
Syahruddin Usman, Analisa Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam ( Makassar: 
Alauddin University Perss, 2012), h.70 
5
Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, h.296. 
12 
 
 
 
diselenggarakan proses belajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara murid 
dan guru yang memberi dan murid yang menerima pelajaran. 
2. Tipe-tipe Kepemimpinan 
Dalam praktiknya gaya kepemimpinan berkembang beberapa tipe 
kepemimpinan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Tipe Otokratis 
Seorang pemimpin yang otokratis ialah pemimpin yang memiliki kriteria 
menganggap organisasi sebagai pemilik pribadi, menganggap bawahan sebagi 
alat semata-mata dan tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat. Dalam 
tindakan penggerakannya sering mempergunakan pendekatan yang mengandung 
unsur paksaan dan bersifat menghukum. 
b. Tipe Militeristis 
Seorang pemimpin yang bertipe militeristis ialah seorang pemimpin yang 
menggerakkan bawahan system perintah yang lebih sering dipergunakan. Dalam 
menggerakkan bawahan senang bergantung kepada pangkat dan jabatan. Sukar 
menerima kritikan dari bawahannya. 
c. Tipe Paternalistis 
Seorang pemimpin yang paternalistis ialah seseorang yang menganggap 
bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa, jarang memberikan 
kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil keputusan dan inisiatif serta 
mengembangkan daya kreasi dan sering bersikap maha tahu. 
d. Tipe Karismatik 
Seorang pemimpin yang karismatik ialah pemimpin yang mempunyai daya 
Tarik yang amat besar dan mempunyai pengikut yang jumlahnya yang sangat 
besar meskipun para pengikut itu sering pula tidak dapat menjelaskan mengapa 
mereka menjadi pengikut pemimpin itu. 
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e. Tipe Demokratis 
Tipe kepemimpinan demokratis memiliki karakteristik dalam proses 
penggerakan bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu 
adalah makhluk yang termulia di dunia, senang menerima saran, pendapat, dan 
bahkan kritik dari bawahannya. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama dalam 
usaha mencapai tujuan. Memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada 
bawahannya untuk berbuat sesuatu hal yang kemudian diperbaiki agar bawahan 
ini tidak lagi berbuat kesalahan yang sama
6
.  
Untuk menjadi pemimpin tipe demokratis bukanlah hal yang mudah. 
Namun, karena pemimpin yang demikian adalah yang paling ideal, alangkah 
baiknya jika semua pemimpin berusaha menjadi seorang pemimpin yang 
demokratis. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan dalam mengelola organisasi 
sekolah, kepala sekolah dapat menganut atau menerapkan salah satu gaya 
kepemimpinan yang ada. Gaya kepemimpinan mana yang paling tepat diterapkan 
masih menjadi pertanyaan. Karakteristik Sekolah sebagai organisasi pendidikan 
akan berpengaruh terhadap keefektifan gaya kepemimpinan yang diterapkan. 
Gaya kepemimpinan banyak mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin 
dalam mempengaruhi perilaku bawahannya. Istilah gaya secara kasar adalah sama 
dengan cara yang dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi para 
pengikutnya. 
3. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah 
Dalam suatu sistem manajemen, minimal kepala sekolah memiliki peran 
sebagai pemimpin, administrator dan supervisior. Dalam menjalankan perannya 
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tersebut kepala sekolah mengembangkan tugas membina dan mengembangkan 
sekolahnya secara terus menerus sesuai dengan perkembangn zaman untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 
Fungsi kepemimpinan ialah memandu, menuntun, membimbing, 
membangun, memberi dan membangunkan motivasi-motivasi kerja, mengemudi 
organisasi, menjalin hubuangan organisasi, menjalin jaringan- jaringan 
komunikasi yang baik dan memberikan supervise/pengawasan yang efisien, dan 
membawa para pengikutnya kepada sasaran yang dituju, sesuai dengan ketentuan 
waktu dan perencanaan.
7
 
Adapun tugas dan fungsi kepala sekolah yaitu: 
a. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
   Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan bertanggung jawab 
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh 
karena itu, untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, kepala sekolah 
hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang berkenan dengan fungsinya sebagai supervisor pendidikan. Fungsi 
supervisor kepala sekolah yaitu untuk memantau tenaga kependidikan agar 
tercapai proses mengajar yang lebih baik, membimbing para guru dalam 
menentukan bahan pelajaran yang akan digunakan dalamproses pembelajaran, 
menyelenggarakan rapat dewan guru dalam mengadakan cara dan metode yang 
digunakan. Kepala sekolah harus dapat meneliti syarat-syarat mana saja yang 
telah ada dan tercukupi, dana mana yang belum ada atau kurang secara 
maksimal
8
. 
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Supervise berfungsi sebagai penggerak perubahan, sering kali guru 
menganggap tugas mengajar sebagai pekerjaan rutin dari waktu kewaktu tidak 
mengalami perubahan, baik dari segi materi maupun metode/pendekatan. 
Menghadapi hal yang demikian perlu ada inisiatif dari kepala sekolah untuk 
mengarahkan guru agar melakukan pembaharuan materi pembelajaran sesuai 
dengan kemajuan iptek dan kebutuhan lingkungan. 
b. Kepala Sekolah sebagai Administrator  
Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggung jawab 
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran disekolahnya. Oleh 
karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah 
hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan, dan setiap 
kegiatan administrasi mengandung makna dan fungsi-fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengawasan kepegawaian
9
. 
Kepala madrasah sebagai administrator hendaknya mampu 
mengaplikasikan fungsi-fungsi tersebut kedalam pengelolaan yang dipimpinnya 
seperti membuat perencanaan, menyusun organisasi sekolah, bertindak sebagai 
koordinator dan pengarah, serta melaksanakan pengelolaan kepegawaian. 
c. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin 
Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader), harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, memiliki sikap keteladanan, mampu menumbuhkan 
kreativitas, mampu memotivasi, mampu mengembangkan rasa tanggung jawab 
terhadap sekolah serta mengawas diri
10
. 
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d. Kepala Sekolah sebagai Edukator (Pendidik) 
Kepala sekolah sebagai edukator harus senantiasa meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini faktor 
pengalaman sangat mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah, terutama 
dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap 
pelaksanaan tugasnya. Pengalaman menjadi guru, menjadi wakil kepala sekolah 
atau menjadi anggota organisasi masyarakat sangat mempengaruhi kemampuan 
kepala sekolah dalam melaksanakan pekerjaannya demikian halnya pelatihan dan 
penataran yang pernah diikutinya.
11
    
e. Kepala Sekolah sebagai Manager 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk mendaya gunakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama yang kooperatif, memberi kesempatan kepada 
para tenega kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program sekolah. Kemampuan memberdayakan tenaga kependidikan 
disekolah harus diwujudkan dalam pemberian arahan secara dinamis, 
pengkoordinasian tenaga kependidikan dalam pelaksanaan tugas, pemberian 
hadiah (reward) bagi mereka yang berprestasi, dan pemberian hukuman 
(punishment) bagi yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugas
12
. 
Seorang manajer yang baik adalah seseorang yang mampu menangani 
kompleksitas organisasi, dia adalah ahli perencanaan strategi dan operasional 
yang jujur, mampu mengorganisasikan aktivitas organisasi secara terkoordinasi, 
dan mampu mengevaluasi secara reliable dan valid, serta seorang pemimpin yang 
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efektif mampu membangun motivasi staf, menentukan arah, menangani 
perubahan secara benar, dan menjadi katalisator yang mampu mewarnai sikap dan 
perilaku staf
13
. 
4. Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW 
Rasulullah dikenal memiliki perilaku dan akhlak yang baik dalam semua 
fase perjalanan hidupnya. Dia adalah sosok yang senantiasa menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan, menjauhi minuman keras, dan tidak pernah duduk di 
tempat-tempat yang penuh dengan kesia-sian. Aisyah berkata, “Akhlak Rasulullah 
adalah Al-Qur’an”14. 
Penelitian terhadap seratus tokoh berpengaruh di dunia, Nabi Muhammad 
SAW, diakui sebagai seorang tokoh yang paling berpengaruh dan menduduki 
rangking pertama
15
. Salah satu sifat kepemimpinan Muhammad SAW. Adalah 
kejujuran yang telah teruji dan terbukti. Kejujuran adalah perilaku kunci yang 
sangat efektif untuk membangun kredibilitas (kepercayaan) sebagai seorang 
pemimpin. Di samping itu, beliau juga cakap dan cerdas, inovatif, dan 
berwawasan ke depan, tegas tetapi rendah hati, serta pemberani tetapi bersahaja
16
. 
Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. berjalan diatas nilai-nilai islam 
yang berhasil menanamkan keimanan, ketakwaan, kesetiaan, dan semangat juang 
untuk membela kebenaran. Selain mendapat petunjuk, bantuan, dan perlindungan 
dari Allah SWT., kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. yang dapat diteladani 
oleh umatnya, yaitu
17
: 
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a. Akhlak Nabi Muhammad SAW. yang terpuji tanpa cela 
b. Karakter Nabi Muhammad SAW. yang tangguh, sederhana, dan bersemangat 
baja 
c. Upaya Nabi Muhammad SAW. dalam menegakkan keadilan dan kebenaran 
serta menghancurkan yang batil, tanpa pamrih pada harta, kekuasaan, dan 
kemuliaan duniawi 
d. Mendahulukan kepentingan dan keselamatan pengikutnya. 
Sebagai seorang pemimpin seharusnya pemimpin tersebut sangat dihargai 
dan semua perkataannya didengarkan dengan penuh perhatian oleh bawahannya. 
Oleh karena itu, buat para pemimpin sebaiknya untuk mencontoh sifat 
kepemimpinan dari nabi kita Muhammad SAW. 
B. Kedisiplinan Guru 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan dirinya. Dalam 
hal ini peserta didik diposisikan sebagai subjek pendidik dan guru harus 
menyesuaikan diri dengan potensi peserta didik
18
. Kedisiplinan berkaitan dengan 
tata tertib, aturan, atau norma dalam kehidupan bersama (yang melibatkan orang 
banyak). kedisiplinan artinya adalah ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata 
tertib, aturan, atau norma, dan lain sebagainya. Sedangkan pengertian guru adalah 
suatu komponen manusia dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan aktif 
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia”.19 “Guru adalah semua orang 
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h.123. 
19 
 
 
 
yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid baik secara 
individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Ini berarti 
bahwa seorang guru minimal harus memiliki dasar-dasar kompetensi sehingga 
memiliki wewenang dan kemampuan dalam menjalankan tugasnya terutama agar 
dapat meningkatkan suasana belajar yang kondusif”.20 Guru merupakan pendidk 
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur 
pendidikan formal
21
. 
a. Macam-macam Kedisiplinan 
Untuk menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 
tugas dalam mencapai tujuan sekolah, maka diperlukan guru yang penuh 
kesetiaan dan ketaatan pada peraturan yang berlaku dan sadar akan tanggung 
jawabnya untuk menyelenggarakan tujuan sekolah. Dengan kata lain kedisiplinan 
para guru sangat diperlukan dalam meningkatkan tujuan sekolah. Dalam rangka 
peningkatan disiplin guru, ada tiga hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru, 
yaitu: 
1) Disiplin Waktu 
Waktu sangatlah penting dan berharga, waktu tidak pernah berhenti 
menunggu kita, oleh sebab itu dalam kehidupan siapa saja selalu harus menjaga 
dan menggunakan waktu sebaik mungkin. Oleh karena itu, bagi guru di sekolah 
harus mentaati peraturan dan tata tertib yang sebaik mungkin tentang segala aspek 
yang berhubungan dengan waktu.Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi 
seorang guru. waktu masuk mengajar biasanya menjadi parameter utama 
kedisiplinan guru. kalua dia masuk sebelum pas bel berbunyi atau pas waktu 
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mengajar, dia bisa dikatakan kurang disiplin, dan kalua ia masuk setelah bel 
dibunyikan atau setelah jam mengajarnya sudah lewat, maka dia dinilai tidak 
disiplin, menyalahi aturan sekolah atau lembaga yang telah ditentukan. 
Oleh karena itu, jangan menyepelehkan disiplin waktu. Usahakan tepat 
waktu ketika datang jam mengajar, kapan masuk dan kapan keluar kelas, harus 
sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan agar tidak mengganggu jam guru 
yang lain. 
2) Disiplin Menegakkan Aturan 
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewajiban guru. 
model pemberian sanksi yang diskriminatif harus ditinggalkan, karena rata-rata 
maasiswa sekarang cerdas dan kritik, sehingga kalua guru berlaku semena-mena 
dan pilih kasih maka tidak jarang mereka akan memakai cara mereka sendiri 
untuk menjatuhkan harga diri guru. 
Sikap pilih kasih baik dalam memberikan sanksi ataupun dalam 
memberikan penilaian merupakah hal yang tidak baik. Keadilan harus ditegakkan 
dalam keadaan apapun, karena keadilan itulah yang akan menghantarkan 
kehidupan kearah kemajuan, kebahagiaan, dan kedamaian. 
3) Disiplin dalam Beribadah 
Menjalankan ajaran agama juga menjadi parameter utama dalam 
kehidupan ini. Sebagai seorang pendidik yang merupakan tauladan bagi siswa, 
menjalankan ibadah hal yang sangat penting. Kalau guru menyepelehkan masalah 
agama, maka siswanya akan mencontohnya, bahkan lebih dari itu yaitu 
menganggap bahwa agama bukanlah suatu hal yang penting. Oleh karena itu, 
kedisiplinan guru dalam menjalankan ibadah akan berpengaruh terhadap 
pemahaman dan pengalaman siswa terhadap agamanya. 
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4) Disiplin Sikap 
Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point untuk 
menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin untuk tidak tergesa-gesa dan 
gegabah dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan 
perjuangan karena setiap saat banyak hal yang selalu menggoda seseorang untuk 
melanggarnya
22
. 
5) Disiplin Administrasi 
Disiplin dalam kegiatan yang ada hubungannya dengan proses 
pembelajaran seperti penyusunan jadwal, pembuatan perangkat pembelajaran, 
penyajian pembelajaran, evaluasi belajar, kenaikan kelas, bimbingan dan 
penyuluhan
23
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa kedisiplinan guru 
dalam mengajar maksudnya adalah ketaatan (kepatuhan) seorang guru yang 
sungguh-sungguh didukung oleh kesadaran yang tinggi untuk menunaikan tugas 
dan kewajiban, serta bertingkah laku sebagaimana mestinya menurut aturan-
aturan atau tata tertib yang seharusnya berlaku pada guru di dalam proses belajar 
mengajar. 
b. Indikator-Indikator yang Mempengaruhi Tingkat Kedisiplinan 
Disiplin yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab seseorang terhadap 
tugas-tugas yang diberikan kepadanya, hal ini mendorong semangat kerja dan 
terwujudnya tujuan. Sehingga indikator-indikator yang mempengaruhi tingkat 
kedisiplinan adalah: 
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1) Tujuan dan Kemampuan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
seseorang. Tujuan yang akan dicapai harus jelas, hal ini berarti bahwa tujuan 
(pekerjaan) yang di bebankan seseorang harus sesuai dengan kemampuan 
seseorang yang bersangkutan, agar dia bekerja bersungguh-sungguh dan disiplin 
dalam mengerjakannya. 
2) Teladan Pimpinan 
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 
seseorang karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. 
Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta 
sesuai kata dengan perbuatan. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang 
disiplin), para bawahannya pun akan kurang disiolin. Pimpinan jangan 
mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik jika diri sendiri kurang disiplin. 
Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan dicontoh dan diteladani 
bawahannya. Hal ini yang mengharuskan pimpinan mempunyai kedisiplinan yang 
baik agar para bawahan pun mempunyai disiplin yang baik pula. 
3) Balas Jasa 
Balas jasa (gaji dan kesehjahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 
seseorang karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan seseorang 
terhadap pekerjaannya. Jika kecintaan seseorang semakin baik terhadap pekerjaan, 
kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. Artinya, semakin besar balas jasa 
maka semakin baik baik kedisiplinan seseorang. Jadi balas jasa berperan penting 
untuk menciptakan kedisiplinan. 
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4) Keadilan 
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan seseorang, karena ego 
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan 
sama dengan manusia lainnya. Dengan keadilan yang baik akan menciptakan 
kedisiplinan yang baik pula. 
5) Sanksi Hukuman 
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 
seseorang. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, seseorang akan semakin 
takut melanggar peraturan-peraturan. Berat dan ringannya sanksi hukuman yang 
akan diterapkan ikut mempengaruhi baik atau buruknya kedisiplinan seseorang. 
Sanksi hukuman yang akan diterapkan berdasarkan pertimbangan yang logis, 
masuk akal, dan diinformasikan secara jelas. Sanksi hukuman seharusnya tidak 
terlalu ringan atau terlalu berat supaya hukuman itu tetap mendidik seseorang 
untuk merubah perilakunya. 
6) Ketegasan 
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 
kedisiplinan seseorang. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak untuk 
menghukum setiap karyawan yang melanggar dan akan disegani dan diakui 
kepemimpinannya oleh bawahannya. 
7) Hubungan Kemanusiaan 
Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesame karyawan ikut 
menciptakan kedisiplinan yang baik
24
. 
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8) Asas Tut Wuri Handayani 
Sistem among berkeyakinan bahwa guru adalah “pamong”. Sesuai dengan 
samboyan Tut Wuri Handayani, maka pamong atau guru disini lebih cenderung 
menjadi navigator peserta didik yang diberi kesempatan untuk berjalan sendiri, 
dan tidak terus menerus dicampuri, diperintah atau dipaksa
25
.  
Asas Tut Wuri Handayani pertama kali dicetuskan oleh tokoh sentral 
pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantoro. Sebagai asas pertama, Tut Wuri 
Handayani merupakan inti dari sistem Among perguruan. Asas yang 
dikumandangkan oleh Ki Hajar Dewantara ini kemudian dikembangkan oleh Drs. 
R.M.P. Sostrokartono dengan menambahkan dua semboyan lagi, yaitu Ing Ngarso 
Sung Tulodo dan Ing Madyo Mangun Karso. Kini ketiga semboyan tersebut telah 
menyatu menjadi satu kesatuan asas yaitu: 
a) Ing Ngarso Sung Tulodo (jika di depan memberi contoh) 
b) Ing Madyo Mangun Karso (jika ditengah-tengah memberi dukungan dan 
semangat) 
c) Tut Wuri Handayani (jika di belakang memberi dorongan)26 
Asas Tut Wuri Handayani memberi kesempatan anak didik untuk 
melakukan usaha sendiri dan ada kemungkinan mengalami berbuat kesalahan, 
tanpa ada tindakan (hukuman) pendidik. Guru bukan lagi sekedar “penceramah” 
melainkan pemberi dorongan, pengawas, dan pengarah kinerja para peserta didik. 
Dengan sistemkurikulum yang terbaru ini, para pendidik (guru) diharapkan 
mampu melejitkan semangat atau motivasi peserta didiknya.  
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C. Kerangka Pikir 
Pola kepemimpinan kepala sekolah juga mempunyai hubungan dalam 
meningkatkan kedisiplinan mengajar guru. Misalnya, Kepala sekolah yang 
otoriter akan membuat para guru terpaksa menjalankan tugasnya dan mengekang 
kekreatifitasan guru dalam mengajar sehingga proses belajar mengajar menjadi 
tidak nyaman bagi guru dan siswa. Demikian halnya dengan guru sebagai salah 
satu faktor yang mempunyai peranan penting dalam pencapaian keberhasilan 
proses belajar mengajar. Guru harus mempunyai kedisiplinan yang baik dalam 
melaksanakan tugas mengajarnya. Kedisiplinan yang baik dapat diartikan dengan 
timbulnya keinginan dan kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas 
mengajar tanpa adanya unsur-unsur lain yang mengakibatkan guru menjadi 
terpaksa melaksanakan tugas mengajarnya, misalnya takut kepada pimpinan, ingin 
mendapat perhatian dan lain sebagainya. Apabila kedisiplinan seperti ini yang 
muncul dalam diri seorang guru untuk melaksanakan tugasnya, maka kegiatan 
belajar mengajar yang dilaksanakan hanya bersifat melepaskan tanggungjawab 
tanpa didukung oleh beban moril yang kuat. 
Oleh karena itu, penyusun akan melakukan penelitian dilapangan dengan 
pola pikir penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 : Bagan pola pikir penelitian gaya kepemimpinan terhadap 
kedisiplinan guru 
Gaya 
Kepemimpinan 
(Demokratis) 
Kedisiplinan Guru: 
1. Disiplin waktu 
2. Disiplin menegakkan aturan 
3. Disiplin dalam beribadah 
4. Disiplin sikap 
5. Disiplin administratif 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan 
metodenya  penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian expost facto.  Jenis 
penelitian ini menelusuri kembali terhadap suatu peristiwa atau suatu kejadian 
dan kemudian menelusuri kebelakang faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kejadian tersebut
1
. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah  korelasi. Korelasi 
adalah suatu desain yang dilakukan sejumlah data untuk mengetahui serta 
menentukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih guna mengukur 
seberapa besarnya tingkat hubungan kedua variabel yang diukur tersebut
2
. 
Penelitian ini berusaha melihat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap tingkat kedisiplinan guru di MAN se-kota Makassar. 
1. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya
3
. 
Populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota dari suatu 
wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan seluruh dari objek 
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penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua Madrasah Aliyah Negeri 
se-kota Makassar. Dari 3 sekolah mencakup kepala sekolah dan seluruh guru di 
Madrasah Aliyah Negeri berjumlah 222 dari 3 sekolah. 
Tabel 3.1: Daftar Nama MAN di Kota Makassar 
Nama Sekolah Alamat Jumlah Guru 
MAN 1 Makassar Jl. Talasalapang No. 46 
Makassar 
73 
MAN 2 Model 
Makassar 
Jl Sultan Alauddin No. 15 atau 
Jl. A.P.Pettarani No. 1 
Makassar 
86 
MAN 3 Birigkanaya 
Makassar 
Jl. PerintisKemerdekaan km. 
15 
63 
b. Sampel 
 Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat juga 
dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini. Pengambilan sampel 
(sampling) adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel dan biasanya 
mengikuti teknik atau jenis sampling yang digunakan
4
. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sampel untuk 
mewakili populasi yang ada dengan teknik simple random sampling. Di mana, 
penyusun dalam memilih sampel dengan memberikan kesempatan yang sama 
kepada semua anggota populasi untuk ditetapkan sebagai anggota sampel. Untuk  
menentukan  ukuran  sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin sebagai berikut  
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
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Keterangan : 
n = Ukuran Sampel 
N = Ukuran Populasi 
e =  Persen  Kelonggaran  ketidaktelitian  karena  kesalahan pengambilan persen 
yang dapat ditolerir atau yang diinginkan ialah 5 % 
cara mendapakan sampel: 
𝑛 =
222
1 + 222 (5%)2
 
𝑛 =
222
1 + 222 (0,05)2
 
𝑛 =
222
1 + 222 (0,0025)
 
𝑛 =
222
1 + 0,555
 
𝑛 =
222
1,555
 
𝑛 = 143,76  
𝑛 = 144 
Hasil  perhitungan  dari  jumlah  populasi  222  guru  dengan 
menggunakan  taraf  signifikansi 5% maka  diperoleh  jumlah  sampel  sebanyak 
144  guru.  Jumlah  sampel  hasil  perhitungan  tersebut  digunakan  sebagai  dasar 
perbandingan  untuk  menentukan  sampel  di  setiap  MAN.  Adapun 
perbandingannya sebagai berikut
5
: 
𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =
𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖  𝑔𝑢𝑟𝑢 𝑑𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑆𝑀𝐴
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 𝑋 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
Berdasarkan  perbandingan di atas, maka  jumlah  sampel di setiap MAN 
dapat dilihat sebagai berikut: 
                                                             
5 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), h.130. 
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Tabel 3.2. Sampel Penelitian 
No. Nama Sekolah Populasi Sampel 
1. MAN 1 Makassar 73 47 
2. MAN 2 Makassar 86 56 
3. MAN 3 Makassar 63 41 
Jumlah 222 144 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Agar dapat diperoleh data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah, diperlukan metode yang mampu mengungkap data yang sesuai 
dengan pokok permasalahannya. Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian guna untuk memperoleh data.
6
 Pada 
penelitian ini digunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Angket (Kuesioner) 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penyusun disesuaikan 
dengan arah yang akan dikembangkan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti adalah metode Angket.  
Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula 
oleh responden
7
. Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk 
pengumpulan data yang ditujukan kepada kepala sekolah. maupun guru kelas 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
                                                             
6
Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, h. 308. 
7
Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, h. 144. 
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terhadap kedisiplinan guru di kelas. Untuk memudahkan dalam menganalisis data 
dari tehnik angket, maka digunakan skala likert. Skala likert yaitu metode 
penskalaan pernyataan sikap, pendapat atau persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena social.
8
 Dengan demikian skala likert pada penelitian ini 
digunakan dengan  jawaban setiap item mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif. 
Tabel 3.3 : Skor Jawaban Skala 
Jawaban 
Skor Jawaban 
Positif Negatif 
Selalu (SL) 5 1 
Sering (SR) 4 2 
Jarang (JR) 3 3 
Sekali-kali (SKL) 2 4 
Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
b. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah “mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat 
suatu laporan yang sudah tersedia”. Dokumen merupakan “catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatn 
harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan”.Sumber dokumen dibedakan menjadi dua macam yaitu: “dokumentasi 
resmi termasuk surat keputusan, surat instruksi, dan surat bukti kegiatan yang 
dikeluarkan oleh kantor atau organisasi yang bersangkutan dan dokumentasi tidak 
resmi yang mungkin berupa surat nota, surat pribadi yang memberikan informasi 
                                                             
8
Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, h. 218. 
31 
 
 
 
kuat terhadap suatu kejadian”9. Dalam penelitian ini metode dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data-data tertulis dan foto-foto saat kegiatan 
penelitian sedang berlangsung 
c. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu antara 
pewawancara dengan terwawancara. Pada penelitian ini jenis pertanyaan yang 
diajukan sangat bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan 
kepada terwawancara. Hubungan pewawancara dengan terwawancara adalah 
dalam suasana biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan 
seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari. Sewaktu pembicaraan 
berjalan, terwawancara kemungkinan tidak mengetahui atau tidak menyadari 
bahwa ia sedang diwawancarai
10
.  
3. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Instrument pengambilan data yang telah disusun sendiri oleh penyusun 
memiliki kewajiban untuk mencobakan instrumennya sehingga apabila digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian instrument tersebut benar-benar baik 
untuk digunakan. Agar dapat memberikan data instrument maka perlu dilakukan 
uji validitas agar dapat terbukti dalam instumen terdapat yang valid untuk 
digunakan dalam pengambilan data dan instrumen yang dilakukan dalam 
penelitian ini berupa angket.
11
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen 
apabila memiliki tingkat validitas yang tinggi maka instrumen tersebut dapat 
                                                             
9
Ahmad Tanzeh , Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 93. 
10
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2014), h. 186-187. 
11
Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V  
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 144. 
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dikatakan valid namun sebaliknya apabila instrumen memiliki tingkat validitas 
yang rendah maka instrumen tersebut dapat dikatakan kurang valid. Validitas 
instrumen merupakan suatu ukuran yang menunjukkan  tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen
12
. Uji validitas ini dilakukan di angket gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, untuk menentukan kevalidan dari instrumen yang 
telah disusun sebelum diujikan. Pada penelitian ini digunakan dua jenis validitas 
yaitu validitas pakar. Uji validitas instrumen yang digunakan untuk instrumen 
angket digunakan teknik uji validitas dengan Aiken V yaitu: 
Tabel 3.4: uji validitas Aiken V 
Validitas tiap butir Validitas secara keseluruhan 
𝑉 =
 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
 𝑉 =
 𝑠
𝑚𝑛(𝑐 − 1)
 
 
Keterangan: 
  s = r-lo 
  V : indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
  r : skor kategori pilihan ahli 
  lo : skor terendah dalam kategori penskoran 
  n : banyaknya ahli 
  m : banyaknya butir 
  c : banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli 
untuk menginterpretasikan nilai validitas isi yang diperoleh dari 
perhitungan diatas, maka digunakan pengklasifikasian validitas seperti yang 
ditunjukkan pada tabel kriteria validitas di bawah ini : 
 
                                                             
12
Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V, h. 
144. 
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Tabel 3.5 : Kriteria Validitas Ahli 
Hasil Validitas Kriteria Validitas 
0,80 <  𝑉 ≤  1,00 Sangat Tinggi 
0,60 <  𝑉 ≤  0,80 Tinggi 
0,40 <  𝑉 ≤  0,60 Cukup 
0,20 <  𝑉 ≤  0,40 Rendah 
0,00 <  𝑉 ≤  0,20 Sangat Rendah 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 
mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas 
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Walaupun reliabilitas 
mempunyai berbagai nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, 
kestabilan, konsistensi dan sebagainya namun ide pokok yang terkandung 
dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat 
dipercaya. 
Untuk menghitung nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent of 
agreement sebagai berikut : 
  R =  1 –  
𝐴 − 𝐵
𝐴 + 𝐵
  𝑋 100 % 
Keterangan : 
R           = nilai reliabilitas  
A dan B = skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi 
oleh kedua validator. 
Jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 0,7 (R >  0,7) maka instrumen 
dikatakan reliable 
 
34 
 
 
 
4. Prosedur Penelitian 
Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
disusun sendiri oleh penyusun berdasarkan telaah pustaka yang mendukung 
variabel yang diungkap. Pada saat menyusun instrumen terdapat langkah-langkah 
yang harus diperhatikan, hal ini mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh 
Sugiyono sebagai berikut: 
a. Menetapkan variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti.  
b. Memberikan definisi operasional dari variabel-variabel yang telah ditetapkan  
Menentukan indikator yang ingin diukur  
c. Menjabarkan indikator menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan13. 
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra penelitian dan pelaksanaan 
penelitian. Adapun langkah – langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut : 
a. Pra Penelitian  
Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian adalah : 
1. Membuat proposal 
2. Melakukan konsultasi proposal dengan dosen pembimbing 
3. Melakukan seminar proposal 
4. Membuat instrumen penelitian 
5. Melakukan uji validitas 
6. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
7. Melakukan observasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian.  
 
 
 
                                                             
13
Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, h.120.   
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b. Pelaksanaan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian adalah : 
1. Membagikan angket kepada responden yang telah ditentukan terlebih 
dahulu kemudian memperoleh data dari angket tersebut tentang gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan guru. 
2. Melakukan analisis data. 
3. Menarik kesimpulan. 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Anilisi Statistik Deskriptif  
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendekripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi
14
.  
Pada teknik ini penyajian data berupa:  
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi. 
2) Menentukan Nilai Rata-Rata Skor : 
𝑋 =
Σ𝑋𝑖
𝑁
 
Keterangan :  
X = mean (rata-rata)  
Xi = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval  
N = Jumlah responden 
3) Menentukan Standar Deviasi :  
S =  
 (𝑥𝑖−𝑥 )2
𝑛−1
 
                                                             
14
Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, h.29. 
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Keterangan
15
 : 
S =  Simpangan baku sampel 
𝑋   = Mean (rata-rata) 
𝑋𝑖  = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛   = Jumlah sampel 
4) Analisis Data Angket  
 Menentukan Gaya Kepemimpinan 
Pada penelitian untuk menentukan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
yaitu dengan menggunakan modus. Modus atau mode adalah skor atau nilai 
yang mempunyai frekuensi paling banyak. Cara mencari modus untuk data 
kelompok yaitu: 
𝑀𝑜  =  1 +  
𝑓𝑎
𝑓𝑎  + 𝑓𝑏
  𝑋 𝑖 
Keterangan
16
: 
𝑀𝑜 = modus 
𝑓𝑎 = frekuensi yang terletak diatas frekuensi yang mengandung modus 
𝑓𝑏 = frekuensi yang terletak dibawah frekuensi yang mengandung modus 
𝑖 = interval 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
15 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, h.57. 
16
 Hartono, Statistik untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), h.48 
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 Kategorisasi gaya kepemimpinan17 
Tabel 3.6 : Kategorisasi gaya kepemimpinan 
Rumus Rerata Skor Klasifikasi 
𝑋 > 𝑋𝑖     + 1,8𝑠𝑏𝑖  > 4,2 Sangat Baik 
𝑋𝑖     + 0,6𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖     + 1,8𝑠𝑏𝑖 > 3,4 − 4,2 Baik 
𝑋𝑖     − 0,6𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖     + 0,6𝑠𝑏𝑖 > 2,6 − 3,4 Cukup 
𝑋𝑖     − 1,8𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖     − 0,6𝑠𝑏𝑖 > 1,8 − 2,6 Kurang 
𝑋 ≤ 𝑋𝑖     − 1,8𝑠𝑏𝑖  ≤ 1,8 Sangat Kurang 
 Membuat kategori kedisiplinan guru dengan menggunakan rumus rentang 
sebagai berikut: 
 Menentukan skor maksimum, minimum dan rentang alternatif jawaban 
Nmax = Alternatif jawaban maksimum x total jumlah item soal 
Nmin = Alternatif jawaban minimum x total jumlah item soal 
R = Nmax - Nmin 
 Mencari panjang kelas interval 
I = 
𝑅
𝐴𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
17 Hartono, Statistik untuk Penelitian, h.63 
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 Membuat kategori kedisiplinan guru yang diperoleh sebagai berikut:18 
 Tabel 3.7 : Kategorisasi kedisiplinan guru 
Rumus Rerata Skor Klasifikasi 
𝑋 > 𝑋𝑖     + 1,8𝑠𝑏𝑖  > 4,2 Sangat Baik 
𝑋𝑖     + 0,6𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖     + 1,8𝑠𝑏𝑖 > 3,4 − 4,2 Baik 
𝑋𝑖     − 0,6𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖     + 0,6𝑠𝑏𝑖 > 2,6 − 3,4 Cukup 
𝑋𝑖     − 1,8𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖     − 0,6𝑠𝑏𝑖 > 1,8 − 2,6 Kurang 
𝑋 ≤ 𝑋𝑖     − 1,8𝑠𝑏𝑖  ≤ 1,8 Sangat Kurang 
 
 tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus:  
 
Di mana
19
 : 
P  : Persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentase 
N : Banyaknya Individu (sampel) 
6. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan 
uji statistik yang digunakan
20
. Uji Normalitas data dilakukan menggunakan 
                                                             
18 Hartono, Statistik untuk Penelitian, h.63. 
19 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005), h.273. 
20
Supardi, Aplikasi Statistik Dalam Penelitian, h.129. 
%100x
N
f
P 
39 
 
 
 
aplikasi SPSS 20 dengan analisis kolmogorov-smirnov dan menggunakan taraf 
signifikan 5% agar terdistribusi normal
21
. 
 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui linier atau 
tidaknya adalah menggunakan uji F yang rumusnya adalah: 
Fkor = 
𝑹𝟐(𝑵−𝒎−𝟏)
𝒎(𝟏−𝑹𝟐)
 
Keterangan : 
Fkor = garis korelasi 
N = jumlah sampel 
𝑚   = banyaknya variabel 
𝑅   = koefisien korelasi 
Adapun nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikorelasikan dengan Ftabel 
yang mempunyai taraf signifikansi = 5%. 
c. Analisis Regresi 
Analisis regresi adalah metode statistika yang digunakan untuk 
menentukan kemungkinan bentuk hubungan antar variabel. Tujuan utamanya 
adalah untuk memprediksi nilai dari satu variabel dalam hubungannya dengan 
variabel lain yang diketahui. Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk 
persamaan, dimana nilai dari satu variabel  
Y= a ± bx 
Untuk mencari a dan b menggunakan persamaan: 
                                                             
21
Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h.273. 
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𝑎 =  
  𝑦   𝑥
2 −   𝑥   𝑥𝑦 
𝑛 𝑥2 −   𝑥 2
  
𝑏 =  
𝑛  𝑥𝑦 −   𝑥   𝑦 
𝑛  𝑥2 −   𝑥 2
 
Dimana: a = konstanta, b = koefisien regresi (slope), yang nilainya dapat 
diperoleh dari data sampel. Untuk memperoleh a dan b dibutuhkan pasangan 
data (X,Y) sebanyak n
22
. Untuk regresi linear sederhana, uji statistiknya 
menggunakan uji t. 
 
d. Uji t 
1) Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini, yaitu: 
Ho :  Tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap tingkat kedisiplinan guru MAN se-kota Makassar. 
H1 : Terdapat pengaruh pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap tingkat kedisiplinan guru MAN se-kota Makassar. 
2) Kriteria pengujian 
Menentukan kriteria pengujian, yaitu: 
Ho : diterima (H1 ditolak) apabila to ≤ tα 
H1 : ditolak (H1 diterima) apabila to > tα
23
 
Untuk  uji hipotesisnya menggunakan uji t dengan taraf signifikan 0,05
24
. 
Untuk memudahkan perhitungan analisis data tersebut selanjutnya dianalisis 
menggunakan aplikasi SPSS 20. 
3) Rumus uji 
Untuk uji signifikannya maka dilakukan dengan menggunakan uji-t
25
: 
                                                             
22Kadir, Statistika Terapan (Jakarta, PT rajaGrafindo Persada, 2016), h. 177   
23
Misbahuddin, Analisis data penelitian dengan statistik, h.156. 
24
Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, h.228. 
25
Supardi, Aplikasi Statistik Dalam Penelitian, h.172. 
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 t =  
𝑏−𝐵𝑂
𝑆𝑏
 
  
Keterangan: 
 BO : mewakili nilai B tertentu, sesuai hipotesisnya 
 Sb : simpangan baku koefisien regresi b 
 
  Sb = 
𝑆𝑒
  𝑋𝑒− 
  𝑋 2
𝑛
 
   
  𝑆𝑒  = 
 𝑌2− 𝑎 .  𝑋𝑌−𝑏 . 𝑋𝑌
𝑛−2
 
 
 Ketererangan: 
 Se : Standart error
26
 
4) Membandingkan t dengan ttabel pada taraf x= 0,05 
 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   =  𝑡 𝑥 (𝑑𝑘) 
   = 𝑡 0,05 (𝑛 −2)   
Tujuan membandingkan thitung dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah untuk mengetahui 
hipotesis mana yang akan diterima berdasarkan kaidah pengujian. 
5) Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung > ttabel, maka hipotesis diterima atau H0 ditolak. 
Jika nilai thitung < ttabel, maka hipotesis ditolak atau H0 diterima. 
                                                             
26
Misbahuddin, Analisis data penelitian dengan statistik, h.155. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini akan di jelaskan hasil penelitian berdasarkan informasi dan 
penemuan data dilapangan yang diperoleh dari instrumen penelitian berkaitan 
dengan variabel gaya kepemimpinan dimana pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan angket gaya kepemimpinan dan mencari hubungannya dengan 
kedisiplinan guru di Madrasah Aliyah Negeri se kota makassar yang diperoleh 
melalui angket kedisiplinan guru. 
A. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan validitas dan reliabilitas instrumen. Validitas instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi/validitas pakar. Instrumen yang 
divalidasi di sini adalah angket gaya kepemimpinan kepala sekolah dan angket 
kedisiplinan guru. Pada penelitian ini, Validasi instrumen dilakukan oleh dua 
orang pakar, yaitu: 
Tabel 4.1 Nama-Nama Validator 
No. Nama  Jabatan  
1 Dr. Muhammad Qaddafi, 
S.Si., M.Si 
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika 
2 Drs. Baharuddin, M.M. Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam 
  
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar inventory (angket) gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan guru oleh dua orang validator 
terdiri atas aspek petunjuk, bahasa dan kelayakan isi. Berdasarkan skor yang 
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diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Instrumen Angket 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar respon 
siswa dinyatakan dengan 
jelas  
4 3 3,5 
2. Kriteria yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 
2 Bahasa 1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/ 
pernyataan yang 
komunikatif 
 
3. Menggunakan bahasa 
yang sederhana 
3 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
3,5 
 
 
 
3 
 
 
4 
3 Kelayakan isi 1. Indikator termuat 
secara lengkap 
 
2. Keterkaitan indikator 
dengan tujuan penelitian 
 
3. Kesesuaian deskriptor 
dengan indikator yang 
diukur 
 
 
4. Kesesuaian descriptor 
dengan tujuan penelitian 
4 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
4 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
4 
3,5 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
4 
Total Skor 33 32 32,5 
Rata-rata Skor 3,67 3,55 3,61 
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Tabel 4.3: Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 4 3 3 6 1 
3 3 4 3 2 5 0,83 
4 3 3 2 2 4 0,67 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 4 3 3 6 1 
8 3 3 2 2 4 0,67 
9 4 4 3 3 6 1 
Total 47 7,83 
Rata-rata 5,22 0,87 
𝑉 =
 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
Tabel 4.4: Perhitungan reliabilitas 
Validator 
Jumlah skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor 
penilaian 
1 33 3,67 
2 32 3,55 
 
𝑅 =  1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
 × 100%  
𝑅 =  1 −
3,67−3,55
3,67+3,55
 × 100% = 98 % 
atau R = 0,98 (Reliabel) 
Jika R > 0,7 maka instrumen dikatakan reliabel. 
45 
 
 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Gaya Kepemimpinan Kepala MAN 
Kota Makassar 
1. MAN 1 Makassar 
a. Gambaran Tipe gaya kepemimpinan kepala MAN 1 Makassar 
  Gambaran Tipe gaya kepemimpinan kepala MAN 1 Makassar diperoleh dalam 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 : Tipe Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 1 Makassar 
Tipe 
Otokratis 
Tipe 
Militeristis 
Tipe 
Paternalistis 
Tipe 
Karismati 
Tipe 
Demokratis 
18 17 16 18 22 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa gaya kepemimpinan kepala 
sekolah di MAN 1 Makassar adalah bertipe gaya kepemimpinan demokratis. 
 
b. Gambaran gaya kepemimpinan kepala MAN 1 Makassar 
  Pengukuran gambaran gaya kepemimpinan kepala sekolah di MAN 1 Makassar 
yang diukur kepada 47 guru dengan menggunakan instrumen berupa angket sehingga 
diperoleh hasil penelitian dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 :  Statistik Deskriptif  Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 1 
Makassar 
Descriptive Statistics 
KG.S1 
N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
47 43,00 81,00 125,00 106,15 12,36 
Tabel di atas menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala MAN 1 
Makassar dengan jumlah sampel 47 diperoleh skor maksimun 125 dan skor 
minumun 81 dengan nilai rata-rata 106,15 dan standar deviasi 12,36. 
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Selanjutnya interval nilai pengkategorian gaya kepemimpinan kepala sekolah  
MAN 1 Makassar dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.7 : Kategori Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 1 Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 4,00 – 5,00 33 70,21 Sangat Baik 
2 3,01 – 3,99 14 29,79 Baik 
3 2,01 – 3,00 0 0 Cukup 
4 1,01 – 2,00 0 0 Kurang 
5 0,00 – 1,00 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 47 100  
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 106,15 
sehingga kategori kepemimpinan kepala sekolah di MAN 1 Makassar adalah 
sangat baik dengan persentase sebesar 70,21 %. Dari data tersebut dapat disajikan 
dengan menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
 
 
Gambar 4.1 : Diagram Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 1 Kota 
Makassa 
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2. MAN 2 Makassar 
a. Gambaran Tipe gaya kepemimpinan kepala MAN 2 Makassar 
 Gambaran Tipe gaya kepemimpinan kepala MAN 2 Makassar diperoleh 
dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.8 : Tipe Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 2 Makassar 
Tipe 
Otokratis 
Tipe 
Militeristis 
Tipe 
Paternalistis 
Tipe 
Karismati 
Tipe 
Demokratis 
17 17 16 20 22 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa gaya kepemimpinan kepala 
sekolah di MAN 2 Makassar adalah bertipe gaya kepemimpinan 
demokratis. 
 
b. Gambaran gaya kepemimpinan kepala MAN 2 Makassar 
 Pengukuran gambaran gaya kepemimpinan kepala sekolah di MAN 2 
Makassar yang diukur kepada 56 guru dengan menggunakan instrumen 
berupa angket sehingga diperoleh hasil penelitian dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 : Statistik Deskriptif  Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 2 
Makassar 
Descriptive Statistics 
KG.S1 
N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
56 36,00 86,00 122,00 103,09 7,53 
Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 
MAN 2 Makassar dengan jumlah sampel 56 diperoleh skor maksimun 122 dan 
skor minumun 86 dengan nilai rata-rata 103,09 dan standar deviasi 7,53. 
Selanjutnya interval nilai pengkategorian gaya kepemimpinan MAN 2 
Makassar dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 : Kategori  Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 2 Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 4,00 – 5,00 40 71,43 Sangat Baik 
2 3,01 – 3,99 16 28,57 Baik 
3 2,01 – 3,00 0  Cukup 
4 1,01 – 2,00 0 0 Kurang 
5 0,00 – 1,00 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 56 100  
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 103,09 
sehingga kategori kepemimpinan kepala sekolah di MAN 2 Makassar adalah 
sangat baik dengan persentase sebesar 71,43 %. Dari data tersebut dapat disajikan 
dengan menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar 4.2 : Grafik Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 2 
Makassar 
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3. MAN 3 Makassar 
a. Gambaran Tipe gaya kepemimpinan kepala MAN 3 Makassar 
 Gambaran Tipe gaya kepemimpinan kepala MAN 3 Makassar diperoleh 
dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.11 : Tipe Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 3 Makassar 
Tipe 
Otokratis 
Tipe 
Militeristis 
Tipe 
Paternalistis 
Tipe 
Karismati 
Tipe 
Demokratis 
18 17 14 21 22 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa gaya kepemimpinan kepala 
sekolah di MAN 3 Makassar adalah bertipe gaya kepemimpinan 
demokratis. 
 
b. Gambaran gaya kepemimpinan kepala MAN 3 Makassar 
 Pengukuran gambaran gaya kepemimpinan kepala sekolah di MAN 3 
Makassar yang diukur kepada 41 guru dengan menggunakan instrumen 
berupa angket sehingga diperoleh hasil penelitian dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 : Statistik Deskriptif  Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 3 
Makassar 
Descriptive Statistics 
KG.S1 
N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
41 53,00 61,00 114,00 94,44 14,57 
Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 
MAN 3 Makassar dengan jumlah sampel 41 diperoleh skor maksimun 114 dan 
skor minumun 61 dengan nilai rata-rata 94,44 dan standar deviasi 14,57. 
Selanjutnya interval nilai pengkategorian Gaya Kepemimpinan MAN 3 
Makassar dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 : Kategori Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 3 Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 4,00 – 5,00 15 36,58 Sangat Baik 
2 3,01 – 3,99 23 56,10 Baik 
3 2,01 – 3,00 3 7,32 Cukup 
4 1,01 – 2,00 0 0 Kurang 
5 0,00 – 1,00 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 41 100  
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 94,44 
sehingga kategori kepemimpinan kepala sekolah di MAN 3 Makassar adalah 
sangat baik dengan persentase sebesar 56,10 %. Dari data tersebut dapat disajikan 
dengan menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar 4.3 : Grafik  Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 3 Makassar  
Gambaran gaya kepemimpinan kepala MAN di kota Makassar dari hasil analisis 
yang telah dilakukan maka dapat di simpulkan bahwa seluruh kepala sekolah yang ada di 
MAN kota Makassar memiliki tipe gaya kepemimpinan demokrasi 
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4. MAN se-Kota Makassar 
a. Gambaran Tipe gaya kepemimpinan kepala MAN se-Kota Makassar 
 Gambaran Tipe gaya kepemimpinan kepala MAN se-Kota Makassar 
diperoleh dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.14 : Tipe Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN se-Kota 
Makassar 
Tipe 
Otokratis 
Tipe 
Militeristis 
Tipe 
Paternalistis 
Tipe 
Karismati 
Tipe 
Demokratis 
53 51 46 59 66 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa gaya kepemimpinan kepala 
sekolah di MAN se-Kota Makassar adalah bertipe gaya kepemimpinan 
demokratis. 
 
b. Gambaran gaya kepemimpinan kepala MAN se-Kota Makassar 
 Pengukuran gambaran gaya kepemimpinan kepala sekolah di MAN se-
Kota Makassar yang diukur kepada 144 guru dengan menggunakan instrumen 
berupa angket sehingga diperoleh hasil penelitian dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.15 : Statistik Deskriptif  Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 
se-Kota Makassar 
Descriptive Statistics 
KG.S1 
N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
144 53,00 61,00 125,00 101,52 12,26 
Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 
MAN se-Kota Makassar dengan jumlah sampel 144 diperoleh skor maksimun 
125 dan skor minumun 61 dengan nilai rata-rata 101,52 dan standar deviasi 
52 
 
 
 
12,26. Selanjutnya interval nilai pengkategorian Gaya Kepemimpinan MAN 3 
Makassar dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.16 : Kategori Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN 3 Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 4,00 – 5,00 88 61% Sangat Baik 
2 3,01 – 3,99 53 37% Baik 
3 2,01 – 3,00 3 2% Cukup 
4 1,01 – 2,00 0 0 Kurang 
5 0,00 – 1,00 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 144 100  
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 101,52 
sehingga kategori kepemimpinan kepala sekolah di MAN se-Kota Makassar 
adalah sangat baik dengan persentase sebesar 61 %. Dari data tersebut dapat 
disajikan dengan menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar 4.4 : Grafik  Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MAN se-Kota 
Makassar  
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Gambaran gaya kepemimpinan kepala MAN di kota Makassar dari hasil analisis 
yang telah dilakukan maka dapat di simpulkan bahwa seluruh kepala sekolah yang ada di 
MAN kota Makassar memiliki tipe gaya kepemimpinan demokrasi dan memiliki gaya 
kepemimpinan yang sangat baik 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Kedisiplinan Guru MAN Kota 
Makassar 
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai gambaran kinerja guru sekolah 
menengah atas melalui jawaban responden atas 25 item pertanyaan yang diajukan 
dalam bentuk angket. Pada indikator kedisiplinan guru terdiri dari lima indikator 
yaitu disiplin waktu, displin meneggakkan atauran, disiplin beribadah, disiplin 
sikap, disiplin administrasi. Item-item pertanyaan pada indikator masing-masing 
terdiri dari 5 item. Sedangkan jumlah responden adalah sebanyak 144 guru dan 3 
Kepala Sekolah. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut: 
1. Gambaran Kedisiplinan Guru MAN 1 Makassar 
Tabel 4.17:  Statistik Deskriptif  Kedisiplinan Guru MAN 1 Makassar 
Descriptive Statistics 
KG.S1 
N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
47 43,00 80,00 123,00 112,8 7,53 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Kedisiplinan Guru MAN 1 
Makassar dengan jumlah sampel 47 diperoleh skor maksimun 123 dan skor 
minumun 80 dengan nilai rata-rata 112,8 dan standar deviasi 7,53. Selanjutnya 
interval nilai pengkategorian kedisiplinan guru MAN 1 Makassar dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
54 
 
 
 
Tabel 4.18:  Distribusi Frekuensi  Kedisiplinan Guru MAN 1 Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 4,00 – 5,00 45 95,74 Sangat Baik 
2 3,01 – 3,99 2 4,26 Baik 
3 2,01 – 3,00 0 0 Cukup 
4 1,01 – 2,00 0 0 Kurang 
5 0,00 – 1,00 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 47 100  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai rerata sebesar 112,8 sehingga 
kategori kedisiplinan guru di MAN 1 Makassar adalah sangat baik dengan 
persentase sebesar 95,74 %. Dari data diatas dapat disajikan dengan menggunakan 
diagram seperti dibawah ini: 
 
 
Gambar 4.5:  Grafik Kedisiplinan Guru MAN 1 Makassar 
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2. Gambaran Kedisiplinan Guru MAN 2 Makassar 
Tabel 4.19:  Statistik Deskriptif  Kedisiplinan Guru MAN 2 Makassar 
Descriptive Statistics 
KG.S1 
N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
56 62,00 63,00 125,00 106,91 12,46 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan kedisiplinan guru MAN 2 
Makassar dengan jumlah sampel 56 diperoleh skor maksimun 125 dan skor 
minumun 63 dengan nilai rata-rata 106,91 dan standar deviasi 12,46. 
Selanjutnya interval nilai pengkategorian kedisiplinan guru MAN 2 Makassar 
dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.20:  Distribusi Frekuensi  Kedisiplinan Guru MAN 2 Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 4,00 – 5,00 45 80,36 Sangat Baik 
2 3,01 – 3,99 9 16,07 Baik 
3 2,01 – 3,00 2 3,57 Cukup 
4 1,01 – 2,00 0 0 Kurang 
5 0,00 – 1,00 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 56 100  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 106,91 
sehingga kategori kedisiplinan guru di MAN 2 Makassar adalah sangat baik 
dengan persentase sebesar 80,36 %. Dari data diatas dapat disajikan dengan 
menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
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Gambar  4.6:  Grafik Kedisiplinan Guru MAN 2 Makassar 
3. Gambaran Kedisiplinan Guru MAN 3 Makassar 
Tabel 4.21 : Statistik Deskriptif  Kedisiplinan Guru MAN 3 Makassar 
Descriptive Statistics 
KG.S1 
N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
41 25,00 96,00 121,00 109,63 5,63 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan kedisiplinan guru MAN 3 
Makassar dengan jumlah sampel 41 diperoleh skor maksimun 121 dan skor 
minumun 96 dengan nilai rata-rata 109,63 dan standar deviasi 5,63. 
Selanjutnya interval nilai pengkategorian kedisiplinan guru MAN 3 Makassar 
dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.22: Distribusi Frekuensi  Kedisiplinan Guru MAN 3 Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 4,00 – 5,00 39 95,12 Sangat Baik 
2 3,01 – 3,99 2 4,88 Baik 
3 2,01 – 3,00 0 0 Cukup 
4 1,01 – 2,00 0 0 Kurang 
5 0,00 – 1,00 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 41 100  
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Berdasarkan diatas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 109,63 sehingga 
kategori kedisiplinan guru di MAN 3 Makassar adalah sangat baik dengan 
persentase sebesar 95,12 %. Dari data diatas dapat disajikan dengan menggunakan 
diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar  4.7 : Grafik Kedisiplinan Guru MAN 3 Makassar 
4.   Gambaran Kedisiplinan Guru MAN se-Kota Makassar 
Tabel 4.23 : Statistik Deskriptif  Kedisiplinan Guru MAN se-Kota Makassar 
Descriptive Statistics 
KG.S1 
N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
144 62,00 63,00 125,00 109,58 9,67 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan kedisiplinan guru MAN se-Kota 
Makassar dengan jumlah sampel 144 diperoleh skor maksimun 125 dan skor 
minumun 63 dengan nilai rata-rata 109,58 dan standar deviasi 9,67. 
Selanjutnya interval nilai pengkategorian kedisiplinan guru MAN se-Kota 
Makassar dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.24: Distribusi Frekuensi  Kedisiplinan Guru MAN se-Kota Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 4,00 – 5,00 129 90% Sangat Baik 
2 3,01 – 3,99 13 9% Baik 
3 2,01 – 3,00 2 1% Cukup 
4 1,01 – 2,00 0 0 Kurang 
5 0,00 – 1,00 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 144 100  
Berdasarkan data diatas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 109,58 
sehingga kategori kedisiplinan guru di MAN se-Kota Makassar adalah sangat baik 
dengan persentase sebesar 90%. Dari data diatas dapat disajikan dengan 
menggunakan  diagram  seperti dibawah  ini: 
 
Gambar  4.8 : Grafik Kedisiplinan Guru MAN se-Kota  Makassar 
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D. Analisis hubungan gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kedisiplinan guru MAN Kota Makassar 
  Hasil analisis yang telah dilakukan peneliti selanjutnya akan mencari indeks 
korelasi antara variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kedisiplinan guru 
MAN di kota makassar. Sebelum hal tersebut dilakukan peneliti akan melalukan uji 
prasyarat penelitian yaitu pengujian uji normalitas data dan uji linearitas data yang 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Uji normalitas data penelitian. 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti yaitu 
gaya kepemimpinan demokratis (x) dan kedisiplinan guru (y) MAN di kota makassar. 
Pengujian normalitas juga dihitung dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 20 for Windows dengan analisis kolmogorov-smirnov pada taraf 
signifikansi α = 0,05, diperoleh pengujian normalitas data penelitian sebagai 
berikut: 
Tabel 4.25 : Uji Prasyarat data penelitian Normalitas data MAN se-Kota Makassar  
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Gaya Kepemimpinan Demokrasi ,061 144 ,200
*
 ,976 144 ,120 
Kedisiplinan Guru ,141 144 ,200 ,853 144 ,067 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai signifikan pada kolom 
kolmogorov-smirnov gaya kepemimpinan demokratis dengan kedisiplinan guru 
adalah untuk gaya kepemimpinan demokratis sebesar 0,200 dan Shapiro-Wilk 
0,120 dimana Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor gaya kepemimpinan demokratis 
kepala sekolah   terdistribusi normal.  
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Sementara  nilai signifikan pada kolom kolmogorov-smirnov kedisiplinan 
guru MAN di Kota Makassar adalah untuk gaya kepemimpinan demokratis 
sebesar 0,200 dan Shapiro-Wilk 0,067 dimana Nilai signifikan yang diperoleh 
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
skor kedisiplinan guru MAN di Kota Makassar  terdistribusi normal.  
2. Uji linearitas  
Ho : Tidak terdapat linearitas antara pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap tingkat kedisiplinan guru MAN se-kota Makassar. 
H1 : Terdapat linearitas antara pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap tingkat kedisiplinan guru MAN se-kota Makassar. 
Uji linearitas dilakukan terhadap data Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Terhadap Tingkat Kedisiplinan Guru MAN se-Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil analisis dengan program IBM SPSS Versi 20 juga menunjukkan 
hasil yang sama sebagaimana ditunjukkan pada Tabel berikut: 
Tabel 4.26 Hasil Analisis Uji Linearitas dengan IBM SPSS V.20 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Significan
ce 
Kedisipli
nan * 
Kepemi
mpinan 
Between 
Groups 
(Combined) 7391.329 45 164.252 2.717 .000 
Linearity 21.753 1 21.753 .360 .550 
Deviation from 
Linearity 
7369.576 44 167.490 2.771 .175 
Within Groups 5924.421 98 60.453   
Total 13315.750 143    
 
Berdasarkan Tabel 4.26 diatas diperoleh Deviation from linearity 
menunjukkan sign. 0.175 (sign > 0.05). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima atau persamaan regresi kedisiplinan guru atas gaya 
kepemimpinan kepala sekolah adalah linear atau berupa garis lurus. 
3. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi dilakukan untuk melihat Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Terhadap Tingkat Kedisiplinan Guru MAN Se-Kota Makassar. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan program IBM SPSS Versi 20 ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.27: Hasil Analisis Regresi Sederhana dengan program IBM SPSS 
V.20 
              Berdasarkan hasil output SPSS diatas, konstanta dan koefisien persamaan 
regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi Y= 106.010 + 
0.032X. Adapun standart error diperoleh sebesar 6,787 yang berarti sampel yang 
diambil sudah cukup akurat untuk mewakili jumlah populasi yang sedang diteliti 
dan untuk koefisien determinasi diperoleh sebesar 10%. Dengan demikian sekitar 
10% Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Tingkat 
Kedisiplinan Guru MAN Se-Kota Makassar. 
4. Uji Hipotesis 
Ho : Tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap tingkat 
kedisiplinan guru MAN se-kota Makassar. 
H1 : Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap tingkat 
kedisiplinan guru MAN se-kota Makassar. 
Setelah dilakukan uji normalitas data dan data terbukti normal. Maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan  statistik uji t dengan kriteria pengujian 
Jika t hitung > t tabel, maka H1 diterima. Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.27 
diperoleh statistik uji t sebesar 15.888 jika dibandingkan dengan ttab dengan 
𝛼 = 0.05 dan db(s)= 142 yaitu ttab(0.05:142)= 1.645 maka dapat disimpulkan t hitung 
> t tabel (15.888 > 1.645) hal ini berarti H1 diterima atau koefisen regresi bersifat 
signifikan. Dengan demikian terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap tingkat kedisiplinan guru MAN se-kota Makassar. 
 
Coefficients
a
 
Model   Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Significance 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 106.420 6.787  15.888 .000 
KDM .032 .065 0.40 .482 .096 
a. Dependent Variable: KA 
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E. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran tipe gaya kepemimpinan 
kepala sekolah di MAN  se-kota Makassar dengan indikator gaya kepemimpinan 
yaitu tipe otokratis dengan persentase 71%, tipe militeris dengan persentase 68%, 
tipe paternalistis dengan persentase 61%, tipe karismatik dengan persentase 79% 
dan tipe demokratis dengan persentase 88%. Seorang pemimpin dalam 
mengarahkan bawahannya pasti akan menerapkan lebih dari satu tipe gaya 
kepemimpinan sehingga tidak terdapat tipe gaya kepemimpinan yang mencapai 
100%, dengan demikian tipe gaya kepemimpinan yang diterapkan dari ketiga 
sekolah MAN se-kota Makassar adalah demokratis dengan persentase secara 
keseluruhan 88%. Adapun gaya kepemimpinan MAN 1 Makassar adalah dengan 
nilai rata-rata sebesar 106,15 sehingga kategori kepemimpinan kepala sekolah di 
MAN 1 Makassar adalah sangat baik dengan persentase sebesar 70,21 % . untuk 
gambaran tipe gaya kepemimpinan kepala sekolah di MAN 2 Makassar dengan 
nilai rata-rata sebesar 103,09 sehingga kategori kepemimpinan kepala sekolah di 
MAN 2 Makassar adalah sangat baik dengan persentase sebesar 71,43 %. . untuk 
gambaran tipe gaya kepemimpinan kepala sekolah di MAN 3 Makassar dengan 
nilai rata-rata sebesar 94,44 sehingga kategori kepemimpinan kepala sekolah di 
MAN 3 Makassar adalah sangat baik dengan persentase sebesar 56,10 %. Untuk 
gambaran tipe gaya kepemimpinan kepala sekolah MAN se-Kota Makassar 
dengan nilai rata-rata sebesar 101,52 sehingga kategori kepemimpinan kepala 
sekolah di MAN se-Kota Makassar adalah sangat baik dengan persentase sebesar 
61 %. 
Sedangkan gambaran kedisiplinan guru MAN 1 Makassar dapat 
ditunjukkan nilai rata-rata sebesar 112,8 sehingga kategori kedisiplinan guru di 
MAN 1 Makassar adalah sangat baik dengan persentase sebesar 95,74 %., untuk 
gambaran kedisiplinan guru MAN 2 Makassar dapat ditunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 106,91 sehingga kategori kedisiplinan guru di MAN 2 Makassar adalah 
sangat baik dengan persentase sebesar 80,36 %. untuk gambaran kedisiplinan guru 
MAN 3 Makassar dapat ditunjukkan nilai rata-rata sebesar 109,63 sehingga 
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kategori kedisiplinan guru di MAN 3 Makassar adalah sangat baik dengan 
persentase sebesar 95,12 %. untuk gambaran kedisiplinan guru MAN se-Kota 
Makassar dapat ditunjukkan nilai rata-rata sebesar 109,58 sehingga kategori 
kedisiplinan guru di MAN se-Kota Makassar adalah sangat baik dengan 
persentase sebesar 90%. 
Berdasarkan hasil statistik yang diperoleh maka dapat dikaitkan dengan 
hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa guru di setiap 
sekolah. Hasil wawancara yang diperoleh menyimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dari ketiga MAN di kota Makassar menerapakan 
tipe gaya kepemimpinan demokratis yang mana sesuai dengan hasil analisis data 
tentang gaya kepemimpinan. Sedangkan untuk uji normalitas data pada gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yaitu terdistribusi normal. 
Dengan melihat hasil penelitian yang telah diteliti dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
tingkat kedisiplinan guru. Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian 
terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang ditemukan di lapangan sama, 
seperti yang diteliti oleh ishak dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 
Supervise Madrasah Terhadap Kedisiplinan Guru Di Madrasah Tsanawiyah 
Guppi Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, dimana hasil 
penelitiannya terdapat pengaruh yang signifikan yang bergantung bagaimana 
kepala sekolah memberikan kebijakan terhadap kedisiplinan guru di sekolah 
tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dalam buku yang berjudul 
Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu “Ketegasan pimpinan dalam melakukan 
tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan seseorang. Pimpinan harus berani dan 
tegas, bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang melanggar dan akan 
disegani dan diakui kepemimpinannya oleh bawahannya”. Dari teori tersebut 
dapat dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah yang tegas serta baik 
akan mempengaruhi pada tingkat kedisiplinan guru di sekolah tersebut 
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Pola kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan kedisiplinan mengajar guru. Misalnya, Kepala sekolah yang 
otoriter akan membuat para guru terpaksa menjalankan tugasnya dan mengekang 
kekreatifitasan guru dalam mengajar sehingga proses belajar mengajar menjadi 
tidak nyaman bagi guru dan siswa. Demikian halnya dengan guru sebagai salah 
satu faktor yang mempunyai peranan penting dalam pencapaian keberhasilan 
proses belajar mengajar. Guru harus mempunyai kedisiplinan yang baik dalam 
melaksanakan tugas mengajarnya. Kedisiplinan yang baik dapat diartikan dengan 
timbulnya keinginan dan kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas 
mengajar tanpa adanya unsur-unsur lain yang mengakibatkan guru menjadi 
terpaksa melaksanakan tugas mengajarnya, misalnya takut kepada pimpinan, ingin 
mendapat perhatian dan lain sebagainya. Apabila kedisiplinan seperti ini yang 
muncul dalam diri seorang guru untuk melaksanakan tugasnya, maka kegiatan 
belajar mengajar yang dilaksanakan hanya bersifat melepaskan tanggungjawab 
tanpa didukung oleh beban moril yang kuat. Selain itu seorang guru adalah 
“pamong” sesuai dengan samboyan Tut Wuri Handayani, maka pamong atau guru 
disini lebih cenderung menjadi navigator peserta didik yang diberi kesempatan 
untuk berjalan sendiri, dan tidak terus menerus dicampuri, diperintah atau 
dipaksa, sehingga untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas salah satu 
faktor utamanya adalah kedisiplinan guru di sekolah karena hal inilah yang akan 
menjadi contoh buat para peserta didik disekolah. Kedisiplinan merupakan hal 
yang sangat penting, dalam rangka pencapaian pendidikan yang baik maka yang 
perlu diperhatikan adalah bagaimana mendisiplinkan guru karena guru merupakan 
pelaku utama dalam dunia pendidikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penetilian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah MAN se-Kota Makassar adalah 
demokrasi dengan persentase sebesar 88% dan indikator tipe gaya 
kepemimpinan yaitu tipe otokratis sebesar 71%, tipe militeris sebesar 68%, 
tipe paternalistis sebesar 61% serta tipe karismatik sebesar 79%. Gaya 
kepemimpinan untuk MAN se-Kota Makassar adalah Sangat Baik dengan 
presentase 61% Hasil tersebut diperoleh dari indikator yaitu: aktif, dinamis, 
terarah dan musyawarah. 
2. Tingkat kedisiplinan guru di MAN se-Kota Makassar adalah Sangat Baik 
dengan persentase sebesar 90%. Hasil tersebut diperoleh dari indikator yaitu: 
disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, disiplin dalam beribadah, disiplin 
sikap dan disiplin administrasi. 
3. Terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
dengan kedisiplinan guru MAN se-Kota Makassar dengan persamaan regresi 
Y= 106.010 + 0.032X   
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B. Saran 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan pertimbangan bagi 
kementerian Agama kota Makassar untuk lebih memperhatikan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas guru MAN di wilayah kota 
Makassar. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa, terutama pada pengukuran gaya kepemimpinan maupun kedisiplinan 
guru MAN se-kota Makassar. 
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BAGIAN I 
ANGKET GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 
DI MAN SE-KOTA MAKASSAR 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah selama Anda menjadi kepala sekolah. 
2. Jawablah semua pernyataan tersebut dengan cara menyilang (X) pada 
lembaran yang telah disiapkan. 
3. Semua jawaban yang Anda berikan adalah benar dan tidak ada jawaban yang 
salah selama Anda menjawab dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang 
Anda alami. 
4. Jawaban Anda dijamin kerahasiannya dan tidak berpengaruh terhadap 
penilaian akademik Anda. 
Alternatif Jawaban: 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
JR  : Jarang 
SKL : Sekali-kali 
TP  : Tidak Pernah 
 
Terima kasih atas partisipasi Anda, Kami percaya orang sukses 
seperti Anda menjawab pernyataan berikut sesuai kenyataan yang 
sebenarnya 
Kisi-kisi Instrument Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Untuk Mengetahui Tipe Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
 
Variabel 
Penelitian 
Indikator No. Item Instrumen 
Gaya 
Kepemimpinan 
1. Tipe otokratis 01, 06, 11, 16, 21 
2. Tipe militeristis 02, 07, 12, 17, 22 
3. Tipe paternalistis 03, 08, 13, 18, 23 
4. Tipe Karismatik 04, 09, 14, 19, 24 
5. Tipe Demokratis 05, 10, 15, 20, 25 
 
 
 
  
No Item Pertanyaan 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Jarang 
(JR) 
Sekali-
kali 
(SKL) 
Tidak 
Pernah 
(TP) 
01. 
Saya membuat tugas pokok 
dan fungsi masing-masing 
guru sesuai dengan keinginan 
Saya 
 
     
02. 
Saya memberikan pekerjaan 
masing-masing guru sesuai 
dengan pangkat dan jabatan 
 
     
03. 
Saya tidak memberikan 
kesempatan  untuk berinisiatif 
kepada bawahan Saya 
 
     
04. 
Saya memberikan daya tarik 
yang besar kepada bawahan 
untuk melaksanakan tugas 
yang diberikan  
 
     
05. 
Saya memberikan kebebasan 
untuk mengemukakan 
pendapat kepada bawahan 
     
Saya 
 
06. 
Saya memberikan tugas sesuai 
dengan aturan dan norma 
yang berlaku 
 
     
07. 
Saya membuat keputusan 
yang tegas dalam rapat 
 
     
08. 
Saya memprioritaskan 
pengalaman dan  tingkat 
kedewasaan guru dalam 
memberikan tugas 
 
     
09. 
Saya memiliki kemampuan 
berkomunikasi terhadap 
bawahan 
 
     
10. 
Saya memecahkan masalah 
secara bersama-sama 
 
     
11. 
Saya menetapkan peraturan 
yang berbeda untuk setiap 
guru 
     
12. 
Saya bersikap kaku dalam 
menegakkan peraturan 
 
     
13. 
Saya memberikan arahan 
terhadap setiap pelaksanaan 
kegiatan 
     
14. 
Saya memmiliki pengaruh 
yang kuat dalam 
kepemimpinan Saya terhadap 
guru 
 
     
15. 
Saya menekankan pada relasi 
hubungan yang baik dan 
harmonis 
 
     
16. 
Saya membuat keputusan 
yang wajib diterima oleh 
semua bawahan Saya 
 
     
17. 
Saya sulit menerima masukan 
dari bawahan Saya 
 
     
18. 
Saya kurang mampu 
menemukan penyelesaian 
     
masalah yang dihadapi di 
sekolah 
 
19. 
Saya mampu membangkitkan 
semangat bawahan untuk 
bekerja lebih giat 
 
     
20. 
Saya mengutamakan 
kerjasama dalam mencapai 
tujuan 
 
     
21. 
Saya memiliki kebiasaan 
menetapkan sendiri dalam 
menyelesaikan masalah 
 
     
22. 
Saya selektif memilih bawahan 
dalam memberikan tugas 
 
    
 
 
23. 
Saya mewajibkan mengikuti 
pedoman dalam proses 
pembelajaran terhadap semua 
guru 
 
 
     
24. 
Saya rajin dan mampu 
beretorika dalam menghadiri 
pertemuan/rapat/kegiatan  
 
     
25. 
Saya memberikan kebebasan 
berkreasi kepada bawahan 
Saya 
 
     
 
  
BAGIAN II 
ANGKET KEDISIPLINAN GURU DI MAN SE-KOTA 
MAKASSAR 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan 
kedisiplinan guru selama Anda menjadi kepala sekolah. 
2. Jawablah semua pernyataan tersebut dengan cara menyilang (X) pada 
lembaran yang telah disiapkan. 
3. Semua jawaban yang Anda berikan adalah benar dan tidak ada jawaban yang 
salah selama Anda menjawab dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang 
Anda alami. 
4. Jawaban Anda dijamin kerahasiannya dan tidak berpengaruh terhadap 
penilaian akademik Anda. 
Alternatif Jawaban: 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
JR  : Jarang 
SKL : Sekali-kali 
TP  : Tidak Pernah 
 
Terima kasih atas partisipasi Anda, Kami percaya orang sukses 
seperti Anda menjawab pernyataan berikut sesuai kenyataan yang 
sebenarnya 
Kisi-kisi Instrument Kedisiplinan Guru 
 
Variabel 
Penelitian 
Indikator No. Item Instrumen 
Kedisiplinan 
Guru 
1. Disiplin Waktu 01, 06, 11, 16, 21 
2. Disiplin Menegakkan 
Aturan 
02, 07, 12, 17, 22 
3. Disiplin dalam beribadah 03, 08, 13, 18, 23 
4. Disiplin Sikap 04, 09, 14, 19, 24 
5. Disiplin Adninistrasi 05, 10, 15, 20, 25 
 
  
No Item Pertanyaan 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Jarang 
(JR) 
Sekali-
kali 
(SKL) 
Tidak 
Pernah 
(TP) 
01. 
Guru kekurangan waktu untuk 
menyelesaikan pembahasan materi 
di dalam kelas 
 
     
02. 
Guru bekerja mengikuti 
mekanisme yang ada. 
 
     
03. 
Guru memberikan bimbingan 
kepada siswa untuk selalu 
beribadah. 
 
     
04. 
Guru meminta tolong kepada 
orang lain apabila tidak mampu 
menyelesaikan pekerjaannya 
 
.     
05. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai RPP yang telah dibuat 
 
     
06. 
Guru bekerja mengikuti sesuai 
waktu yang ditetapkan 
     
07. Guru melaksanakan pekerjaan      
sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan 
 
08. 
Guru mengajarkan berdoa kepada 
siswa setiap memulai dan selesai 
pembelajaran 
 
     
09. 
Keterampilan Guru dalam 
melaksanakan pekerjaan sangat 
mendukung 
 
     
10. 
Guru memiliki strategi dalam 
melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan materi 
pembelajaran 
     
11. 
Guru susah menbagi waktu sesuai 
dengan alokasi yang diberikan 
kepala sekolah. 
     
12. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
dengan sungguh-sungguh. 
 
     
13 
Guru menyampaikan salam pada 
saat memasuki dan meninggalkan 
ruang kelas 
     
14 
Guru menerapkan etika keguruan 
dalam menjalankan tugas 
 
     
15. 
Guru menyerahkan laporan 
program mengajar sesuai dengan 
alokasi waktu. 
 
     
16. 
Guru membutuhkan waktu 
tambahan untuk menuntaskan 
program pembelajaran 
 
     
17. 
Meskipun mengalami kesulitan, 
Guru tetap berupaya 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
     
18. 
Guru menghubungkan meteri 
pembelajaran dengan ayat al-
quran 
 
     
19. 
Guru menjaga kode etik dalam 
menjalankan profesi sebagai guru 
     
20. 
Guru berpedoman pada aturan-
aturan kompetensi pedagogik 
metodik dalam menjalankan 
profesi sebagai guru 
     
21 
Guru terkadang lupa dengan 
jadwal mengajar di sekolah 
 
     
22. 
Guru memberi hukuman kepada 
siswa ketika melanggar aturan di 
dalam kelas 
 
     
23. 
Guru senantiasa memberikan 
arahan kepada siswa untuk 
menunjukkan sikap terpuji pada 
saat proses pembelajaran 
 
     
24. 
Guru berpenampilan sopan dalam 
menjalankan profesi sebagai guru 
 
     
25. 
Guru membuat RPP pada setiap 
pembelajaran 
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BAGIAN I 
ANGKET GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DI 
MAN SE-KOTA MAKASSAR 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
5. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah selama Anda menjadi guru. 
6. Jawablah semua pernyataan tersebut dengan cara menyilang (X) pada 
lembaran yang telah disiapkan. 
7. Semua jawaban yang Anda berikan adalah benar dan tidak ada jawaban yang 
salah selama Anda menjawab dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang 
Anda alami. 
8. Jawaban Anda dijamin kerahasiannya dan tidak berpengaruh terhadap 
penilaian akademik Anda. 
Alternatif Jawaban: 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
JR  : Jarang 
SKL : Sekali-kali 
TP  : Tidak Pernah 
 
Terima kasih atas partisipasi Anda, Kami percaya orang sukses 
seperti Anda menjawab pernyataan berikut sesuai kenyataan yang 
sebenarnya 
 Kisi-kisi Instrument Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
yang Baik 
 
Variabel 
Penelitian 
Indikator No. Item Instrumen 
Gaya 
Kepemimpinan 
6. Aktif 01, 02, 03, 04, 05, 06, 07, 08 
7. Dinamis 09, 10, 11, 12, 13, 14 
8. Terarah 15, 16, 17, 18, 19, 20 
9. Musyawarah 21, 22, 23, 24, 25 
 
 
  
No Item Pertanyaan 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Jarang 
(JR) 
Sekali-
kali 
(SKL) 
Tidak 
Pernah 
(TP) 
01. 
Kepala sekolah mampu 
menggerakkan seluruh warga 
sekolah dalam melaksanakan 
tugasnya masing-masing 
 
     
02. 
Kepala sekolah akrab kepada 
semua warga sekolah terutama 
para guru 
 
     
03. 
Kepala sekolah menyiapkan 
fasilitas yang dapat menarik minat 
mengajar guru 
 
     
04. 
Kepala sekolah memperhatikan 
konflik-konflik yang terjadi pada 
guru 
 
     
05. 
Kepala sekolah memberi 
dukungan kepada para guru dalam 
menjalankan tugasnya sebagai 
tenaga pengajar 
     
06. 
Kepala sekolah berperan aktif 
dalam proses pembelajaran 
sehingga guru dapat mengajar 
secara efektif dan efisien 
 
     
07. 
Kepala sekolah melaksanakan 
pengawasan terhadap guru pada 
saat mengajar 
 
     
08. 
Pada saat kegiatan upacara 
bendera Kepala sekolah memberi 
motivasi kepada peserta didik 
untuk lebih berprestasi 
 
     
09. 
Kepala sekolah dalam 
menggerakkan seluruh warga 
sekolah selalu mengarah kepada 
peningkatan prestasi 
     
10. 
Kepala sekolah menyampaikan 
kepada guru tentang bagaimana 
cara mengajar dengan baik 
     
11. 
Kepala sekolah berupaya 
mengembangkan suasana 
bersahabat dalam ruang guru 
     
12. 
Kepala sekolah mengevaluasi 
proses pembelajaran dikelas setiap 
tahun 
 
     
13. 
Kepala sekolah berupaya 
membantu mengatasi masalah 
dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh seorang guru 
 
     
14. 
Kepala sekola memberikan 
insentif kepada guru yang 
berprestasi 
 
     
15. 
Kepala sekolah pernah 
mengadakan pembinaan dan 
pelatihan mengajar yang baik 
kepada semua guru 
     
16. 
Kepala sekolah menjelaskan tugas 
masing-masing guru yang harus 
dikerjakan terutama dalam hal 
mengajar 
     
17. 
Kepala sekolah menetapkan 
hubungan kerja yang jelas antara 
satu orang dengan orang lain 
     
18. 
Kepala sekolah melakukan 
instruksi yang jelas kepada para 
guru dalam mengajar 
 
     
19. 
Kepala sekolah melakukan 
pengarahan di bidang Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) 
 
     
20. 
Kepala sekolah melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan yang 
dilakukan guru dalam hal ini 
adalah mengajar 
 
     
21. 
Kepala sekolah mengajak guru 
bersama merumuskan tujuan 
institusional 
 
 
     
22. 
Kepala sekolah bekerjasama 
dengan para guru menyusun 
tujuan yang akan dicapai dalam 
proses belajar mengajar 
 
 
    
 
 
23. 
Kepala sekolah memberikan 
kesempatan kepada para guru 
untuk menyampaikan perasaan 
dan perhatiannya mengenai proses 
pembelajaran 
     
24. 
Kepala sekolah memberi 
kesempatan kepada para guru 
untuk mendiskusikan masalah-
masalah mengajar dengan kepala 
sekolah 
  
     
25. 
Kepala sekolah mendiskusikan 
dengan guru pentingya 
penggunaan media dalam proses 
pembelajaran 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
BAGIAN II 
ANGKET KEDISIPLINAN GURU DI MAN SE-KOTA 
MAKASSAR 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
5. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan 
kedisiplinan guru selama Anda menjadi guru. 
6. Jawablah semua pernyataan tersebut dengan cara menyilang (X) pada 
lembaran yang telah disiapkan. 
7. Semua jawaban yang Anda berikan adalah benar dan tidak ada jawaban yang 
salah selama Anda menjawab dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang 
Anda alami. 
8. Jawaban Anda dijamin kerahasiannya dan tidak berpengaruh terhadap 
penilaian akademik Anda. 
Alternatif Jawaban: 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
JR  : Jarang 
SKL : Sekali-kali 
TP  : Tidak Pernah 
Terima kasih atas partisipasi Anda, Kami percaya orang sukses 
seperti Anda menjawab pernyataan berikut sesuai kenyataan yang 
sebenarnya 
 
Kisi-kisi Instrument Kedisiplinan Guru 
 
Variabel 
Penelitian 
Indikator No. Item Instrumen 
Kedisiplinan 
Guru 
6. Disiplin Waktu 01, 02, 03, 04, 05 
7. Disiplin Menegakkan 
Aturan 
06, 07, 08, 09, 10 
8. Disiplin dalam beribadah 11, 12, 13, 14, 15 
9. Disiplin Sikap 16, 17, 18, 19, 20 
10. Disiplin Adninistrasi 21, 22, 23, 24, 25 
 
  
No Item Pertanyaan 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Jarang 
(JR) 
Sekali-
kali 
(SKL) 
Tidak 
Pernah 
(TP) 
01. 
Saya memberikan pelajaran tidak 
tepat pada waktunya 
 
     
02. 
Saya hadir sebelum jam pelajaran 
dimulai 
 
     
03. 
Saya membutuhkan waktu 
tambahan guna menuntaskan 
program pembelajaran 
 
     
04. 
Saya bekerja mengikuti waktu 
operasional. 
 
     
05. 
Saya kekurangan waktu untuk 
menyelesaikan pembahasan 
materi di dalam kelas 
 
     
06. 
Saya berusaha tidak melanggar 
kesepakatan bersama 
     
07. 
Saya tidak patuh terhadap 
perintah yang diberikan 
     
08. 
Saya datang sesuai dengan aturan 
yang telah ditentukan 
 
     
09. 
Saya menjalankan tugas tidak 
tidak berdasarkan aturan yang 
telah ada 
 
     
10. 
Saya tidak taat terhadap prosedur 
yang berlaku 
 
     
11. 
Saya memberikan bimbingan 
kepada siswa untuk selalu 
beribadah. 
 
     
12. 
Guru mengajarkan berdoa kepada 
siswa setiap memulai dan selesai 
pembelajaran 
 
     
13. 
Guru menyampaikan salam pada 
saat memasuki dan meninggalkan 
ruang kelas 
     
14. 
Guru menghubungkan meteri 
pembelajaran dengan ayat al-
quran 
     
15. 
Guru senantiasa memberikan 
arahan kepada siswa untuk 
menunjukkan sikap terpuji pada 
saat proses pembelajaran 
 
     
16. 
Pikiran saya merasa terbebani, 
apabila tidak hadir di tempat 
mengajar tanpa alasan 
 
     
17. 
Saya tidak menjaga etika dan 
hasil kesepakatan bersama 
 
     
18. 
Saya lalai dalam menjalankan 
perintah dari kepala sekolah 
 
     
19. 
Saya melaksanakan kewajiban 
yang diberikan kepala sekolah 
dengan sebaik-baiknya 
 
     
20. 
Saya mengerjakan tugas 
sampingan dengan penuh 
tanggung jawab 
 
 
     
21. 
Saya tidak pernah melakukan 
pengadministrasian terhadap 
kegiatan apa yang telah terlaksana 
 
     
22. 
Sebagai seorang guru saya 
membuat administrasi kelas tanpa 
ada paksaan kepala sekolah 
 
    
 
 
23. 
Untuk mendapatkan kepercayaan 
orang lain saya membuat laporan 
sesuai kenyataan 
 
     
24. 
Dalam membuat laporan saya 
tidak menyampaikan dengan 
keadaan yang sebenarnya 
 
     
25. 
Saya melaporkan kegiatan yang 
telah terlaksana 
     
 
  
LAMPIRAN C 
ANALISIS DATA 
 Analisis Data Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah MAN Se-Kota Makassar 
 Analisis Data Kedisiplinan Guru MAN Se- 
Kota Makassar 
 
Mean 101.5244755
Standard Error 1.025328412
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Median 102
R-1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 5 Sangat Baik Mode 101
R-2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 5 Sangat Baik Standard Deviation 12.2611445
R-3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 4 1 2 2 4 4 3 4 4 1 1 1 1 1 81 3.24 Baik Sample Variance 150.3356643
R-4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 113 4.52 Sangat Baik Kurtosis 0.601732108
R-5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 2 1 4 2 5 2 4 2 2 5 5 2 93 3.72 Baik Skewness -0.610171072
R-6 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 1 4 4 3 4 2 2 5 4 4 4 3 93 3.72 Baik Range 64
R-7 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 115 4.6 Sangat Baik Minimum 61
R-8 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 121 4.84 Sangat Baik Maximum 125
R-9 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 120 4.8 Sangat Baik Sum 14518
R-10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124 4.96 Sangat Baik Count 143
R-11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 5 Sangat Kurang Largest(1) 125
R-12 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 110 4.4 Sangat Baik Smallest(1) 61
R-13 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 113 4.52 Sangat Baik Confidence Level(95.0%) 2.026880476
R-14 4 5 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 88 3.52 Baik
R-15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 4 2 97 3.88 Baik
R-16 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 116 4.64 Sangat Baik
R-17 4 3 2 5 5 4 2 5 5 1 2 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 2 101 4.04 Sangat Baik Kategori Frekuensi
R-18 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 102 4.08 Sangat Baik Sangat Baik 88
R-19 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 106 4.24 Sangat Baik Baik 53
R-20 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 112 4.48 Sangat Baik Cukup 3
R-21 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 114 4.56 Sangat Baik Kurang 0
R-22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 4.84 Sangat Baik Sangat Kurang 0
R-23 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 112 4.48 Sangat Baik
R-24 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 104 4.16 Sangat Baik
R-25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 118 4.72 Sangat Baik
R-26 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 117 4.68 Sangat Baik
R-27 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 114 4.56 Sangat Baik
R-28 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 2 5 5 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 106 4.24 Sangat Baik
R-29 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 5 3 3 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 105 4.2 Sangat Baik  
R-30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 4 2 98 3.92 Baik
R-31 5 5 4 4 5 4 2 5 5 1 5 2 4 4 2 5 1 4 4 4 2 1 5 5 2 90 3.6 Baik
R-32 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 120 4.8 Sangat Baik
R-33 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 121 4.84 Sangat Baik
R-34 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 108 4.32 Sangat Baik
R-35 4 5 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 88 3.52 Baik
R-36 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 105 4.2 Sangat Baik
R-37 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 108 4.32 Sangat Baik
R-38 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 2 1 4 2 4 2 4 2 2 4 5 2 92 3.68 Baik
R-39 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 5 3 101 4.04 Sangat Baik
R-40 4 3 2 5 5 4 2 5 5 1 2 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 2 98 3.92 Baik
R-41 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 2 2 2 4 4 3 4 2 1 1 1 1 1 82 3.28 Baik
R-42 5 5 3 2 5 4 2 5 5 1 5 2 4 4 2 5 1 4 3 4 2 1 5 5 2 86 3.44 Baik
R-43 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 2 5 5 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 106 4.24 Sangat Baik
R-44 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 1 4 4 3 4 3 2 5 4 4 4 3 94 3.76 Baik
R-45 4 5 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 88 3.52 Baik
R-46 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 105 4.2 Sangat Baik
R-47 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 108 4.32 Sangat Baik
R-48 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 112 4.48 Sangat Baik
R-49 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 99 3.96 Baik
R-50 5 4 4 3 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 102 4.08 Sangat Baik
R-51 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 101 4.04 Sangat Baik
R-52 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 3 4 107 4.28 Sangat Baik
R-53 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 99 3.96 Baik
R-54 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 106 4.24 Sangat Baik
R-55 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 122 4.88 Sangat Baik
R-56 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 92 3.68 Baik
R-57 4 2 4 2 3 3 4 5 5 4 2 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 94 3.76 Baik
R-58 5 4 4 5 5 5 2 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 104 4.16 Sangat Baik
R-59 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 102 4.08 Sangat Baik
R-60 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 104 4.16 Sangat Baik
R-61 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 5 3 5 3 5 3 4 4 4 4 105 4.2 Sangat Baik
R-62 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 1 4 4 2 5 5 5 1 3 2 4 3 97 3.88 Baik
R-63 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 110 4.4 Sangat Baik
R-64 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 90 3.6 Baik
R-65 5 5 4 5 4 4 3 5 5 3 3 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 108 4.32 Sangat Baik
R-66 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 100 4 Sangat Baik
R-67 5 5 4 5 3 4 3 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 109 4.36 Sangat Baik
R-68 4 4 4 5 5 5 2 5 4 4 3 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 108 4.32 Sangat Baik
R-69 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 106 4.24 Sangat Baik
R-70 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 111 4.44 Sangat Baik
R-71 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 111 4.44 Sangat Baik
R-72 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 116 4.64 Sangat Baik
Kepemimpinan
NO
NO ITEM ANGKET
HASIL OLAHAN ANGKET UNTUK GURU (GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH)
MAN MAKASSAR
JML
R-73 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 3 2 5 4 104 4.16 Sangat Baik
R-74 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 121 4.84 Sangat Baik
R-75 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 115 4.6 Sangat Baik
R-76 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 103 4.12 Sangat Baik
R-77 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 112 4.48 Sangat Baik
R-78 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 110 4.4 Sangat Baik
R-79 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 5 4 3 4 3 3 95 3.8 Baik
R-80 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 5 5 5 98 3.92 Baik
R-81 5 5 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 1 3 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 94 3.76 Baik
R-82 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 5 3 5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 4 99 3.96 Baik
R-83 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 2 3 3 4 3 3 5 4 4 3 3 4 3 3 86 3.44 Baik
R-84 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 94 3.76 Baik
R-85 4 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 5 3 4 92 3.68 Baik
R-86 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 107 4.28 Sangat Baik
R-87 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 107 4.28 Sangat Baik
R-88 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 109 4.36 Sangat Baik
R-89 5 5 4 5 4 4 3 5 5 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 102 4.08 Sangat Baik
R-90 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 98 3.92 Baik
R-91 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 102 4.08 Sangat Baik
R-92 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 100 4 Sangat Baik
R-93 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 101 4.04 Sangat Baik
R-94 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 118 4.72 Sangat Baik
R-95 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 3 97 3.88 Baik
R-96 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 101 4.04 Sangat Baik
R-97 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 101 4.04 Sangat Baik
R-98 5 4 4 3 5 5 2 3 5 4 5 5 2 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 2 2 95 3.8 Baik
R-99 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 106 4.24 Sangat Baik
R-100 5 5 4 3 5 5 4 5 5 3 3 4 3 2 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 97 3.88 Baik
R-101 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 102 4.08 Sangat Baik
R-102 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 100 4 Sangat Baik
R-103 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 101 4.04 Sangat Baik
R-104 5 4 3 3 5 5 5 5 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 95 3.8 Baik
R-105 5 5 3 4 5 5 2 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 107 4.28 Sangat Baik
R-106 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 90 3.6 Baik
R-107 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 113 4.52 Sangat Baik
R-108 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 108 4.32 Sangat Baik
R-109 5 4 3 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 2 4 5 2 5 5 5 5 5 4 5 4 108 4.32 Sangat Baik
R-110 5 4 3 2 5 4 4 4 5 2 3 5 2 1 2 5 3 2 4 5 2 2 3 3 3 83 3.32 Baik
R-111 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 2 1 3 4 2 3 3 4 1 2 1 1 2 61 2.44 Cukup
R-112 5 2 3 2 5 4 4 4 5 2 3 5 2 1 2 5 3 2 4 5 2 2 3 3 3 81 3.24 Baik
R-113 5 2 3 2 5 4 4 4 5 2 3 5 2 1 2 5 3 2 4 5 2 2 3 3 3 81 3.24 Baik
R-114 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 4.16 Sangat Baik
R-115 5 2 3 2 5 4 4 4 5 2 3 5 2 1 2 5 3 2 4 5 2 2 3 3 3 81 3.24 Baik
R-116 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 1 4 4 3 5 5 5 4 4 5 3 4 104 4.16 Sangat Baik
R-117 5 2 2 2 5 4 4 4 5 2 3 5 2 1 1 5 3 2 4 5 2 2 3 3 3 79 3.16 Baik
R-118 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 5 3 1 4 2 3 5 5 5 1 3 3 3 3 91 3.64 Baik
R-119 2 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 2 2 1 3 3 4 2 2 1 1 1 65 2.6 Cukup
R-120 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 96 3.84 Baik
R-121 4 4 4 2 5 2 2 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 5 5 2 89 3.56 Baik
R-122 5 2 3 4 3 4 4 5 5 4 2 5 3 1 5 4 3 4 4 5 4 4 2 2 4 91 3.64 Baik
R-123 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 113 4.52 Sangat Baik
R-124 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 111 4.44 Sangat Baik
R-125 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 112 4.48 Sangat Baik
R-126 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 5 3 1 2 4 2 4 3 5 2 2 3 3 2 79 3.16 Baik
R-127 5 4 3 5 5 5 5 4 4 2 3 5 3 1 4 2 3 5 5 5 1 3 3 3 2 90 3.6 Baik
R-128 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 1 4 4 3 5 5 5 4 4 5 3 4 104 4.16 Sangat Baik
R-129 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 96 3.84 Baik
R-130 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 1 3 4 3 4 4 5 5 4 3 3 4 92 3.68 Baik
R-131 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 5 3 1 4 2 3 5 5 5 1 3 3 3 2 90 3.6 Baik
R-132 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 5 4 99 3.96 Baik
R-133 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 114 4.56 Sangat Baik
R-134 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 3 3 4 5 4 97 3.88 Baik
R-135 4 3 2 4 4 4 3 2 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 84 3.36 Baik
R-136 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 111 4.44 Sangat Baik
R-137 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 3 5 4 1 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 98 3.92 Baik
R-138 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 111 4.44 Sangat Baik
R-139 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 5 3 1 2 4 2 4 3 5 2 2 3 3 2 79 3.16 Baik
R-140 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 2 1 2 5 2 3 3 4 1 2 1 1 1 66 2.64 Cukup
R-141 3 3 1 2 2 3 5 4 4 3 1 4 3 2 2 5 4 4 4 5 4 2 2 2 2 76 3.04 Baik
R-142 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 2 112 4.48 Sangat Baik
R-143 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 114 4.56 Sangat Baik
R-144 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 3 3 4 5 4 97 3.88 Baik
14643
Mean 109.5804196
Standard Error 0.808541311
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Median 111
R-1 5 5 4 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 116 4.64 Sangat Baik Mode 116
R-2 5 5 4 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 116 4.64 Sangat Baik Standard Deviation 9.668747816
R-3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123 4.92 Sangat Baik Sample Variance 93.48468433
R-4 5 2 5 4 3 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 110 4.4 Sangat Baik Kurtosis 6.381924385
R-5 4 5 3 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 1 5 2 105 4.2 Sangat Baik Skewness -1.975443477
R-6 4 5 2 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 1 5 4 106 4.24 Sangat Baik Range 62
R-7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123 4.92 Sangat Baik Minimum 63
R-8 4 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 4 5 4 4 5 4 110 4.4 Sangat Baik Maximum 125
R-9 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 117 4.68 Sangat Baik Sum 15670
R-10 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 116 4.64 Sangat Baik Count 143
R-11 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 121 4.84 Sangat Baik Largest(1) 125
R-12 4 3 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 112 4.48 Sangat Baik Smallest(1) 63
R-13 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 117 4.68 Sangat Baik Confidence Level(95.0%) 1.598333352
R-14 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 113 4.52 Sangat Baik
R-15 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 118 4.72 Sangat Baik
R-16 2 4 3 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 110 4.4 Sangat Baik
R-17 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 4.84 Sangat Baik Kategori Frekuensi
R-18 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 118 4.72 Sangat Baik Sangat Baik 129
R-19 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 114 4.56 Sangat Baik Baik 13
R-20 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 118 4.72 Sangat Baik Cukup 2
R-21 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 4.8 Sangat Baik Kurang 0
R-22 5 5 1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 119 4.76 Sangat Baik Sangat Kurang 0
R-23 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 113 4.52 Sangat Baik
R-24 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 118 4.72 Sangat Baik
R-25 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 112 4.48 Sangat Baik
R-26 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 119 4.76 Sangat Baik
R-27 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 4.8 Sangat Baik
R-28 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 117 4.68 Sangat Baik
R-29 3 5 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 5 99 3.96 Baik
R-30 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 116 4.64 Sangat Baik
R-31 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 80 3.2 Baik
R-32 3 5 1 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 113 4.52 Sangat Baik
R-33 1 5 2 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 4.56 Sangat Baik
R-34 5 5 2 5 2 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 105 4.2 Sangat Baik
R-35 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 110 4.4 Sangat Baik
R-36 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 112 4.48 Sangat Baik
R-37 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 2 4 5 4 4 111 4.44 Sangat Baik
R-38 4 5 3 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 3 1 4 2 103 4.12 Sangat Baik
R-39 3 5 3 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 100 4 Sangat Baik
R-40 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 119 4.76 Sangat Baik
R-41 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 116 4.64 Sangat Baik
R-42 5 5 5 3 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 108 4.32 Sangat Baik
R-43 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 117 4.68 Sangat Baik
R-44 4 5 2 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 1 5 4 106 4.24 Sangat Baik
R-45 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 110 4.4 Sangat Baik
R-46 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 112 4.48 Sangat Baik
R-47 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 2 4 5 4 4 111 4.44 Sangat Baik
R-48 1 5 1 5 1 5 5 5 5 2 3 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 99 3.96 Baik
R-49 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 5 114 4.56 Sangat Baik
R-50 3 4 2 3 4 5 4 4 2 3 4 4 5 1 4 3 3 4 4 3 4 1 2 3 3 82 3.28 Baik
R-51 1 5 3 5 4 5 4 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 108 4.32 Sangat Baik
R-52 5 4 3 5 5 1 5 5 5 5 1 1 1 2 4 1 5 5 5 4 5 4 4 5 5 95 3.8 Baik
R-53 4 4 2 5 2 2 5 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 103 4.12 Sangat Baik
R-54 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 115 4.6 Sangat Baik
R-55 5 1 5 2 4 1 5 1 5 5 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 5 1 1 5 1 65 2.6 Cukup
R-56 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 119 4.76 Sangat Baik
R-57 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 4.84 Sangat Baik
R-58 5 5 2 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 116 4.64 Sangat Baik
R-59 5 5 4 5 4 5 5 3 1 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 4 4 107 4.28 Sangat Baik
R-60 5 1 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 114 4.56 Sangat Baik
R-61 3 4 2 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 112 4.48 Sangat Baik
R-62 5 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 119 4.76 Sangat Baik
R-63 4 4 2 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 109 4.36 Sangat Baik
R-64 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 118 4.72 Sangat Baik
R-65 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118 4.72 Sangat Baik
R-66 3 4 3 4 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 108 4.32 Sangat Baik
R-67 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118 4.72 Sangat Baik
R-68 5 5 2 5 4 5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 115 4.6 Sangat Baik
R-69 4 4 2 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 1 105 4.2 Sangat Baik
R-70 4 3 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 104 4.16 Sangat Baik
R-71 5 5 4 5 4 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 113 4.52 Sangat Baik
R-72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 120 4.8 Sangat Baik
KedisiplinANMAN  MAKASSAR
HASIL OLAHAN ANGKET UNTUK GURU (KEDISIPLINAN GURU)
NO
NO ITEM ANGKET
JML
R-73 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 114 4.56 Sangat Baik
R-74 4 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 106 4.24 Sangat Baik
R-75 2 4 3 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 110 4.4 Sangat Baik
R-76 4 1 4 3 4 1 1 1 5 5 1 2 1 2 1 1 5 5 1 2 4 1 2 4 2 63 2.52 Cukup
R-77 5 2 5 4 3 4 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 108 4.32 Sangat Baik
R-78 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 116 4.64 Sangat Baik
R-79 1 5 2 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 2 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 104 4.16 Sangat Baik
R-80 5 5 4 5 4 4 4 5 5 1 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 112 4.48 Sangat Baik
R-81 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 1 4 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 104 4.16 Sangat Baik
R-82 5 5 4 4 4 4 4 5 2 4 2 4 5 4 5 5 2 4 2 1 2 1 4 4 4 90 3.6 Baik
R-83 5 5 3 4 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 5 4 4 5 103 4.12 Sangat Baik
R-84 5 4 4 4 4 5 3 3 1 5 2 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 101 4.04 Sangat Baik
R-85 4 5 4 4 4 4 2 3 3 2 4 5 4 3 4 3 3 4 5 2 4 5 4 4 4 93 3.72 Baik
R-86 3 4 2 4 2 3 2 3 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 102 4.08 Sangat Baik
R-87 3 4 2 5 2 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 106 4.24 Sangat Baik
R-88 4 5 1 4 2 3 5 5 3 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 107 4.28 Sangat Baik
R-89 5 4 2 3 2 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111 4.44 Sangat Baik
R-90 4 2 3 5 3 4 5 4 4 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 106 4.24 Sangat Baik
R-91 4 3 2 5 3 4 3 4 4 2 5 4 3 3 5 1 5 5 5 4 5 4 4 5 5 97 3.88 Baik
R-92 5 5 2 5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 113 4.52 Sangat Baik
R-93 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 5 Sangat Baik
R-94 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 117 4.68 Sangat Baik
R-95 1 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 113 4.52 Sangat Baik
R-96 5 5 4 5 4 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 5 1 2 4 91 3.64 Baik
R-97 4 5 3 5 3 5 5 5 3 5 4 3 5 4 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 109 4.36 Sangat Baik
R-98 3 4 4 3 3 5 5 4 3 3 4 5 5 1 4 3 3 5 4 3 4 1 2 3 3 87 3.48 Baik
R-99 4 4 2 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 110 4.4 Sangat Baik
R-100 4 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 117 4.68 Sangat Baik
R-101 4 3 2 5 3 4 3 4 4 2 5 4 3 3 5 1 5 5 5 4 5 4 4 5 5 97 3.88 Baik
R-102 5 5 2 5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 113 4.52 Sangat Baik
R-103 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 5 Sangat Baik
R-104 3 4 5 4 5 2 5 4 2 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 103 4.12 Sangat Baik
R-105 4 2 1 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 3 103 4.12 Sangat Baik
R-106 3 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 111 4.44 Sangat Baik
R-107 4 3 1 5 2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 110 4.4 Sangat Baik
R-108 2 4 2 4 2 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 106 4.24 Sangat Baik
R-109 5 1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116 4.64 Sangat Baik
R-110 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 114 4.56 Sangat Baik
R-111 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 116 4.64 Sangat Baik
R-112 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 2 5 5 5 112 4.48 Sangat Baik
R-113 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 2 5 5 5 113 4.52 Sangat Baik
R-114 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 1 5 1 1 5 5 108 4.32 Sangat Baik
R-115 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 3 2 5 5 5 111 4.44 Sangat Baik
R-116 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 121 4.84 Sangat Baik
R-117 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 1 5 110 4.4 Sangat Baik
R-118 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 1 4 4 5 5 4 112 4.48 Sangat Baik
R-119 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 115 4.6 Sangat Baik
R-120 3 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 2 5 5 4 103 4.12 Sangat Baik
R-121 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 1 5 112 4.48 Sangat Baik
R-122 4 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116 4.64 Sangat Baik
R-123 4 4 3 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 113 4.52 Sangat Baik
R-124 5 4 2 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 110 4.4 Sangat Baik
R-125 5 5 3 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 116 4.64 Sangat Baik
R-126 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 114 4.56 Sangat Baik
R-127 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 1 4 4 5 5 2 111 4.44 Sangat Baik
R-128 4 5 4 5 4 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 117 4.68 Sangat Baik
R-129 4 2 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 2 5 4 4 2 4 4 4 4 4 96 3.84 Baik
R-130 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 113 4.52 Sangat Baik
R-131 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 113 4.52 Sangat Baik
R-132 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 2 2 4 4 3 5 5 4 5 4 104 4.16 Sangat Baik
R-133 4 4 1 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 2 5 5 5 4 2 4 5 5 5 105 4.2 Sangat Baik
R-134 4 4 4 4 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 2 5 108 4.32 Sangat Baik
R-135 3 5 5 5 3 4 5 4 5 5 3 4 4 2 4 4 5 5 2 4 5 3 4 5 2 100 4 Sangat Baik
R-136 4 2 3 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 108 4.32 Sangat Baik
R-137 4 4 4 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4 4 5 4 4 5 5 109 4.36 Sangat Baik
R-138 3 2 4 2 4 3 5 2 5 5 4 4 3 3 4 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 97 3.88 Baik
R-139 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 116 4.64 Sangat Baik
R-140 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 108 4.32 Sangat Baik
R-141 4 5 2 5 3 5 5 5 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 109 4.36 Sangat Baik
R-142 5 2 2 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 108 4.32 Sangat Baik
R-143 4 4 4 4 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 2 5 108 4.32 Sangat Baik
R-144 3 5 5 5 3 4 5 4 5 5 3 4 4 2 4 4 5 5 2 4 5 3 4 5 2 100 4 Sangat Baik
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RIWAYAT HIDUP 
Nama Mohammad Alfiyan Ishaqy 
dilahirkan di Pare-Pare, 16 Desember 1995 
tepatnya pada hari senin pukul 19.00 WITA 
disebuah rumah sakit ternama yang ada di 
pare-pare . Penulis  merupakan anak 
terakhir dari 10 bersaudara dan  hasil buah 
kasih dari pasangan Fatahuddin Malla dan 
Wahidah Soelhan. 
Pendidikan formal dimulai dari SDN 39 
Batri Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang dan lulus pada tahun 2007. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Surabaya dan lulus pada 
tahun 2010, pada tahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Surabaya dan lulus pada tahun 2013. Kemudian 
penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 
Surabaya dan hanya bertahan selama satu tahun ( dua semester ) di jurusan SKI. 
Setelah itu penulis mencoba mendaftar ulang melalui jalur SBMPTN tahun 2014 
dan alhamdulillah bisa diterima di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar tepatnya di jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Penulis berharap setelah menyelesaikan studinya selama kurang dari 4 tahun ini di 
UIN Alauddin Makassar dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di 
bangku perkuliahan, membagi manfaat dan pengalaman kepada orang lain serta 
menjadi seorang guru atau dosen yang profesional sehingga dapat berguna bagi 
masyarakat umum. Aamiin...    
